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ABSTRAK

Nopa Adiansah (64200736) Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama.

Di era globalisasi saat ini, perusahaan yang mampu bertahan dalam persaingan tidak
hanya mengandalkan teknologi dan inovasi saja. Tetapi mereka juga harus memiliki
sumber daya manusia yang kompeten. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT Bumi
Tangerang Coklat Utama. Metode penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif
statistik, pengumpulan data dengan cara observasi, kuesioner, wawancara dan
dokumentasi. Dalam penelitian ini jumlah populasi yang diambil menggunakan rumus
slovin sebanyak 60 orang dibagian produksi. Teknik pengolahan data menggunakan
perangkat lunak SPSS versi 21 dan microsoft excel. Teknik analisis data dilakukan
dengan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis regresi linear berganda,
uji T, uji F, dan uji koefisien determinasi. Hasil penelititan menunjukan Secara parsial
beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan nilai t-hitung lebih besar
dari t-tabel (7.268>2.002), dengan nilai signifikan (0,000<0,05). lingkungan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, t-hitung lebih besar dari
t-tabel (6.131>2.002), signifikan (0,000<0,05). Secara simultan terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan antara beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja
karyawan, dengan nilai R Square 0.800, kinerja karyawan mampu dijelaskan oleh
variabel beban kerja dan lingkungan kerja sebesar 80% dengan kriteria sangat kuat.

Kata Kunci: Beban Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Karyawan.



ABSTRACT

Nopa Adiansah (64200736) The Influence of Workload and Work Environment on
the Performance of PT Bumi Tangerang Coklat Utama Employees.

In the current era of globalization, companies that are able to survive in competition
do not only rely on technology and innovation. But they must also have competent
human resources. The purpose of this research is to determine the effect of workload
and work environment on the performance of PT Bumi Tangerang Coklat Utama
employees. The research method uses descriptive quantitative statistics, data
collection by observation, questionnaires, interview and documentation. In this
research, the population taken using the Slovin formula was 60 people in the
production section. Data processing techniques use SPSS version 21 and Microsoft
Excel software. Data analysis techniques were carried out using validity tests,
reliability tests, classical assumption tests, multiple linear regression analysis tests, T
tests, F tests, and coefficient of determination tests. The research results show that
workload partially influences employee performance, with the t-count value being
greater than the t-table (7,268>2,002), with a significant value (0.000<0.05). work
environment has a positive and significant effect on employee performance, the t-count
is greater than the t-table (6,131>2,002), significant (0.000<0.05). Simultaneously
there is a positive and significant influence between workload and work environment
on employee performance, with an R Square value of 0.800, employee performance
can be explained by workload and work environment variables of 80% with very strong
criteria.

Keywords: Workload, Work Environment, Employee Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi saat ini, perusahaan yang mampu bertahan dalam persaingan
tidak hanya mengandalkan teknologi dan inovasi. Selain itu, mereka harus memiliki
sumber daya lain yang sangat penting, yaitu Sumber Daya Manusia (SDM).
Pencapaian tujuan perusahaan sangat bergantung pada kualitas SDM yang dimiliki.
Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan Manajemen Sumber Daya Manusia untuk

mendukung pencapaian visi dan misi perusahaan.

Sumber daya manusia merupakan peran penting yang memiliki pengaruh besar
dalam organisasi. Dalam setiap aktivitas organisasi yang berjalan dengan baik maka
diperlukan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan dan kompetensi yang
tinggi guna mencapai tujuan suatu organisasi dan meningkatkan kinerja karyawan.
Karyawan yang mempunyai kinerja yang tinggi sangat dibutuhkan oleh suatu
organisasi karena kinerja merupakan hal terpenting yang harus diperhatikan.
Ketersediaannya sumber daya manusia dalam organisasi tidak hanya diperlakukan
seperti itu saja, tetapi juga harus ditingkatkan kualitasnya dengan melakukan suatu

usaha.

Usaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, diantaranya adalah dengan
memperhatikan beban kerja, baik itu beban kerja fisik maupun beban kerja mental.
Untuk mencapai kinerja yang maksimal pentingnya organisasi memperhatikan kondisi
beban kerja karyawannya karena tubuh manusia dirancang untuk menjalankan

aktivitas pekerjaan sehari-hari. Menurut (Nabila et al., 2022) “beban kerja merupakan



sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus di selesaikan oleh suatu unit organisasi

dalam waktu yang di tentukan”.

Pemberian beban kerja yang efektif organisasi hendaknya dapat menggunakan
beberapa ukuran dan metode sebagai panduan seperti menganalisis beban kerja
individu, pengukuran produktivitas, pengukuran kualitas kerja, pengukuran waktu
kerja, feedback dan evaluasi karyawan, dan pemantauan kesejahteraan karyawan.
Organisasi harus dapat mengetahui sejauh mana karyawannya dapat diberikan beban
kerja yang maksimal dan sejauh mana pengaruhnya terhadap kinerja organisasi itu
sendiri, karena beban kerja sangat penting bagi perkembangan karyawan dan
organisasi itu sendiri. Beban kerja masing-masing pegawai hendaknya merata
sehingga dapat menghindari keberadaan karyawan yang terlalu banyak aktivitasnya.
Hal ini dilakukan agar kinerja karyawan dapat meningkat dan karyawan merasa
nyaman dengan pekerjaan yang dia miliki serta tercapainya tujuan organisasi yang
efektif dan efisien. “Jika dalam organisasi memiliki banyak karyawan yang merasa
nyaman dengan pekerjaannya maka dipastikan bahwa karyawan tersebut memberikan
seluruh kemampuannya untuk menghasilkan pekerjaan yang maksimal sehingga
memiliki pengaruh besar pada organisasi dengan meningkatnya kinerja, kualitas dan

organisasi semakin bagus” (Neksen et al., 2021).

Selain faktor beban kerja, lingkungan kerja tempat karyawan melakukan
pekerjaan juga sangat berpengaruh terhadap peningkatan kinerja karyawan, seperti
dalam pemberian fasilitas karyawan yang harus memadai, tempat kerja yang luas,
pencahayaan yang baik, suhu ruangan yang nyaman, serta hubungan dan komunikasi
yang baik antara atasan dengan karyawan atau dengan sesama karyawan. “Lingkungan

kerja ialah segala sesuatu yang ada di sekitar pekerja yang dapat mempengaruhi



dirinya dalam menjalankan tugas — tugas yang dibebankan suatu kondisi lingkungan
dikatan baik atau sesuai apabila manusia dapat melakukan kegiatannya secara optimal,

sehat, aman dan nyaman’’ (Nugroho et al., 2022).

PT. Bumi Tangerang Coklat Utama atau lebih dikenal (BTCU) adalah
perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan coklat yang sudah ada sejak tahun
1990. Seiring dengan pertumbuhan pasar cokelat, PT. Bumi Tangerang Coklat Utama
telah menjadi salah satu perusahaan dalam industri coklat, dengan fokus pada kualitas
produk dan inovasi dalam pengembangan rasa dan variasi produk coklat. Perusahaan
ini telah memperluas jangkauan produknya dari cokelat batangan hingga cokelat
praline, saat ini BTCU memiliki dua produk unggulan yakni TOBELO dan TOKII dan
telah berhasil mendistribusikan merek tersebut secara lokal keseluruh indonesia, dan

juga secara internasional, terutama asia tenggara dan timur tengah.

Karyawan di perusahaan ini biasanya terlibat dalam berbagai kegiatan seperti
produksi, dan pengiriman barang. Berdasarkan hasil pra penelitian langsung PT. Bumi
Tangerang Coklat Utama, terdapat beberapa fenomena tentang beban kerja dan
lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Beberapa karyawan
menghadapi terlalu banyak pekerjaan karena beban kerja yang tinggi. Hal ini dapat
menyebabkan kelelahan dan penurunan kinerja. Jika karyawan merasa terlalu tertekan
atau terburu-buru karena beban kerja yang tinggi, mereka akan lebih rentan terhadap
membuat kesalahan dalam proses produksi, yang dapat berdampak negatif pada
kualitas produk. Misalnya, pada bagian pengemasan, kurangnya tenaga kerja dapat
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Pekerja sering kali harus melakukan berbagai

jenis tugas dalam pengemasan, mulai dari pemantauan kualitas, pengisian, pelabelan,



hingga pengepakan akhir. Perubahan tugas yang cepat dapat meningkatkan beban

mental karena pekerja harus terus menyesuaikan diri dengan pekerjaan yang berbeda.

Selain beban kerja, lingkungan kerja juga dapat mempengaruhi kinerja
karyawan. Misalnya Lingkungan kerja yang tidak sehat, tidak aman atau tidak
mendukung seperti kebisingan, ruangan yang panas atau peralatan kerja yang kurang
memadai hal tersebut juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Faktor psikologis
juga dapat mempengaruhi pekerjaan, seperti perilaku atasan, hubungan dengan rekan
kerja, ini juga dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Untuk meningkatkan kinerja
karyawan, pemimpin perusahaan harus memperhatikan lingkungan kerja yang aman
dan nyaman, serta memastikan beban kerja yang seimbang dengan kemampuan

karyawan.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh M Nur Deni Musa dan
Herman Surijadi, yang menyatakan bahwa Beban kerja terbukti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Catatan Sipil Kabupaten Buru,
sedangkan Lingkungan kerja terbukti berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Catatan Sipil Kabupaten (Musa & Surijadi, 2020).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putri Aulliya, yang menyatakan bahwa
Beban Kerja dan Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan Pabrik

Otak-Otak CV. Kembar Jaya (Putri, 2022).

Berdasarkan latar belakang di atas penulis tertarik untuk meneliti “Pengaruh
Beban Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Bumi

Tangerang Coklat Utama”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas makan rumusan masalah sebagai berikut:

. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bumi Tangerang

Coklat Utama?

. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bumi

Tangerang Coklat Utama?

. Apakah beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap

kinerja karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian

ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT

Bumi Tangerang Coklat Utama.

. Untuk mengetahui apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap kinerja

karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama.

. Untuk mengetahui apakah beban kerja dan lingkungan kerja secara simultan

berpengaruh terhadap kinerja karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian dapat bermanfaat bagi semua pihak yang terlibat. Manfaat

penelitian sebagai berikut:

l.

Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran langsung terkait teori yang
diketahui baik dari literature maupun materi perkuliahan, khususnya terkait

masalah yang sedang di teliti.



2. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan
penelitian ini membantu dalam memahami hubungan sebab-akibat antara beban
kerja, lingkungan kerja, terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini membantu
mengidentifikasi faktor — faktor yang paling mempengaruhi kinerja karyawan dan
cara untuk mengelolanya.

3. Bagi Perusahaan
Hasil penelitian ini sebagai masukan terhadap pihak Perusahaan dalam Menyusun
kebijakan yang berkaitan dengan menganalisis Pengaruh Beban Kerja Dan

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT Bumi Tangerang Coklat Utama Kota Tangerang.
PT Bumi Tangerang Coklat Utama sendirt memiliki populasi sebanyak 150 orang
dibagian produksi. Penelitian ini hanya berfokus pada variable yang berkaitan dengan
pengaruh beban kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan. Penelitian
akan dilakukan dari April — Mei 2024. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
statistik dengan melakukan observasi, wawancara dan penyebaran kuesioner kepada
karyawan sebanyak 60 responden yang telah dihitung menggunakan rumus slovin
sebagai data penelitian. Dengan analisis berupa uji yang digunakan yaitu uji validitas,
uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji T, uji F, uji koefisien determinasi parsial, dan uji

koefisien determinasi simultan menggunakan SPSS versi 21.



1.6 Sistematika Penulisan

BAB I

BAB 11

BAB III

BAB IV

BABV

PENDAHULUAN

Pada bab ini di dalamnya terdapat latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian
dan sistematika penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini di dalamnya terdapat deskripsi konseptual, penelitian yang
relevan dan kerangka berfikir dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini di dalamnya terdapat desain penelitian, populasi dan
sampel penelitian, definisi oprasional variable, teknik pengumpulan
data, dan teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini di dalamnya terdapat hasil penelitian, uji kualitas data, uji
asumsi klasik, pengujian hipotesis, uji koefisien determinasi,
pembahasaan hasil penelitian, implikasi penelitian, dan keterbatasan
penelitian.

PENUTUP

Pada bab ini di dalamnya terdapat kesimpulan dan saran.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1  Deskripsi Konseptual

Dalam konteks penelitian deskripsi konseptual dapat mengacu pada penjelasan
konsep — konsep atau teori — teori yang menjadi dasar atau landasan penelitian. Dalam
penelitian ini terdapat dua variable, yaitu variable independent dan variable dependen.
Pada penelitian ini deskripsi konseptual meliputi hakikat menganalisis pengaruh beban

kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

2.1.1. Beban Kerja
1. Pengertian Beban Kerja

Beban kerja adalah sejumlah proses atau kegiatan yang harus diselesaikan oleh
seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. “Beban kerja dapat memicu munculnya
stress sehingga dapat menimbulkan penyakit fisik dan pisikologis yang dapat
mempengaruhi produktivitas kerja. Produktivitas kerja mempengaruhi efektivitas dan
efisiensi kerja pegawai sehingga para pegawai mampu produktif dalam melaksanakan
pekerjaannya secara kualitas maupun kuantitas” (Sanjani et al., 2021).

“Beban kerja adalah sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit
organisasi atau pemegang jabatan secara sistematis dengan menggunakan Teknik
manajemen lainnya dalam jangka waktu tertentu untuk mendapatkan informasi tentang
suatu unit organisasi”’ (Pratama et al., 2021).

Menurut Moekijat “Beban kerja adalah volume dari hasil kerja atau catatan

tentang hasil kerja atau catatan tentang hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan



volume yang dihasilkan oleh sejumlah pegawai dalam suatu bagian tertentu” (Siburian

et al., 2022).

2.

Jenis-Jenis Beban Kerja

Menurut Vanchapo, dalam (Siregar, 2020), beban kerja meliputi dua jenis, yaitu:

Beban kerja kuantitatif

Terjadi ketika seseorang harus menangani terlalu banyak tugas, baik secara
fisik maupun mental, yang dapat menyebabkan tingkat stres yang tinggi.
Batas waktu yang ketat, juga dapat menjadi faktor tambahan yang
memperberat beban kerja. Meskipun pada beberapa kasus, tekanan waktu
dapat menjadi dorongan untuk meningkatkan kinerja, namun jika berlebihan,
dapat menyebabkan kesalahan dalam pekerjaan atau bahkan mengganggu
kesehatan individu, yang menunjukkan adanya beban kerja kuantitatif yang
berlebihan.

Beban kerja kualitatif

Terjadi ketika individu dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang melebihi
kemampuan kognitif dan teknis mereka. Ketika beban kerja melebihi batas
tertentu, ini dapat menyebabkan penurunan produktivitas dan bahkan menjadi
merugikan bagi individu, dengan potensi menyebabkan kelelahan mental dan
munculnya reaksi emosional dan psikomotorik yang tidak sehat jika terus

berlanjut.

3. Manfaat Analisis Beban Kerja

Menurut muskamal, dijelaskan bahwa dalam melakukan pengukuran beban kerja

dapat memberikan manfaat kepada organisasi (Arif, 2022), yakni:

Penataan penyempuranaan struktur organisasi.
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Penilaian prestasi kerja jabatan dan prestasi kerja unit.

Bahan penyempuranaan sistem dan prosedur kerrja.

Sarana peningkatan kinerja kelembagaan.

Penyusunan standar beban kerja jabatan/kelembagaan, penyusunan daftar
susunan pegawai atau bahan penetapan eselonisasi jabatan struktural.
Penyusunan rencana kebutuhan pegawai secara riil sesuai dengan beban kerja
organisasi.

Program mutasi pegawai dari unit yang berlebihan ke unit yang kekurangan.
Program promosi pegawai.

Reward dan punishment terhadap unit atau jabatan.

Bahan penyempurnaan program diklat.

Bahan penetapan kebijakan bagi pimpinan dalam rangka peningkatan
pendayagunaan sumber daya manusia.

Beban kerja memberikan keuntungan bagi organisasi.

4. Tujuan Analisis Beban Kerja

Menurut Kurnia, “tujuan analisis beban kerja adalah untuk memperoleh seberapa

besar beban kerja relative dari seseorang tenaga kerja, suatu jabatan (pekerjaan), suatu

unit kerja (seksi, bagian, divisi, cabang, wilayah), bahkan suatu organisasi/perusahaan

secara keseluruhan” (Arifin, 2020).

5. Dimensi Beban Kerja

Menurut (Budiasa, 2021), dimensi ukuran beban kerja yaitu:

Time load, yaitu menunjukan jumlah waktu yang tersedia dalam perencanaan,

pelaksanaan dan monitoring tugas atau kerja.
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b. Mental effrot load, Yaitu berarti banyaknya usaha mental dalam melaksanakan
suatu pekerjaan.
c. Psycological stress load, yaitu yang menunjukan tingkat resiko pekerjaan,

kebingungan, dan frustasi.

6. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Beban Kerja
Menurut (Budiasa, 2021), Menyatakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
beban kerja sebagai berikut:
a. Faktor Eksternal.

Beban kerja yang berasal dari luar tubuh pekerja (wring stressor) seperti:

1) Tugas yang dilakukan bersifat fisik, seperti situasi kerja, tata ruang,
tempat kerja, alat dan sarana kerja, kondisi kerja, sikap kerja, sedangkan
tugas tugas yang bersifat mental seperti kompleksitas pekerjaan, Tingkat
kesulitan pekerjaan, pelatihan atau Pendidikan yang diproleh, tanggung
jawab pekerjaan.

2) Organisasi kerja, seperti masa waktu kerja, waktu istirahat, kerja bergilir,
kerja malam, system pengupahan, model struktur organisasi, pelimpahan
tugas dan wewenang.

3) Lingkungan kerja meliputi lingkungan kerja fisik, lingkungan kerja
biologis, dan lingkungan kerja psikologi.

b. Faktor internal.

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam tubuh akibat dari reaksi

beban pekerjaan eksternal. Reaksi tubuh disebut strain dapat dinilai baik

secara objektif maupun subjektif. Faktor internal meliputi faktor somatik



7.
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(jenis kelamin, umur, ukuran tubuh, status gizi, kondisi Kesehatan) faktor

psikis (mitivasi, persepsi, kepercayaan, keinginan, dan kepuasan).

Indikator Beban Kerja

Indikator Beban Kerja dalam organisasi adalah sebagai berikut (Diana, 2019):

a.

Kondis pekerjaan

Indikator ini mencakup pada pemahaman yang dimiliki karyawan terhadap
tugas mereka. Contohnya, dalam divisi produksi, karyawan perlu memahami
proses penggunaan mesin untuk mencapai tujuan produksi. Oleh karena itu,
perusahaan harus menyosialisasikan (SOP) kepada seluruh anggota tim,
memastikan bahwa karyawan dapat menjalankan tugas mereka dengan baik,
mengurangi kesalahan, mencegah kecelakaan kerja, serta mempermudah
komunikasi antara sesama karyawan atau dengan pimpinan.

Penggunaan waktu kerja

Pengunaan waktu kerja yang berdasarkan pada SOP dapat membantu
mengurangi beban kerja karyawan. Namun, jika organisasi tidak memiliki
SOP atau tidak konsisten dalam penerapannya, alokasi waktu kerja bagi
karyawan dapat menjadi tidak tepat. Sebagai contoh, ketika perusahaan
menetapkan target produksi yang tidak sesuai dengan kemampuan rata-rata
karyawan.

Target kerja

Penetapan target kerja oleh perusahaan memiliki dampak langsung terhadap
beban kerja karyawan. Jika waktu yang diberikan untuk mencapai sasaran

tidak seimbang dengan volume pekerjaan, maka beban kerja karyawan akan
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bertambah. Oleh karena itu, penting untuk menetapkan waktu yang sesuai

untuk menyelesaikan volume kerja yang ada di setiap unit organisasi.

2.1.2. Lingkungan kerja
1. Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merujuk pada kondisi fisik, sosial, dan psikologis di tempat di
mana seseorang bekerja. Ini mencakup faktor-faktor seperti ruang fisik, budaya
perusahaan, hubungan antar rekan kerja, dan faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi kesejahteraan dan kinerja individu di tempat kerja. “Lingkungan kerja
merupakan suatu tempat yang terdapat sejumlah kelompok dimana di dalamnya
terdapat beberapa fasilitas pendukung untuk mencapai tujuan perusahaan sesuai

dengan visi dan misi Perusahaan” (Lestary & Harmon, 2022).

Lingkungan kerja yang baik bertujuan untuk menciptakan kondisi yang
mendukung kesejahteraan, kebahagiaan, dan produktivitas karyawan. Hal ini dapat
mencakup promosi, keseimbangan kehidupan kerja, kesempatan pengembangan karir,
komunikasi yang efektif, dan pengakuan atas kontribusi individu. Lingkungan kerja
yang baik dapat berdampak positif pada kesehatan mental dan fisik karyawan,
motivasi, retensi karyawan, serta kinerja dan produktivitas secara keseluruhan.
Dengan demikian, lingkungan kerja yang baik sangat penting bagi kesejahteraan dan
kesuksesan perusahaan. Menurut (Safitri, 2022) “kondisi linkungan kerja dikatan baik
atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal,sehat,aman

dan nyaman”.

“Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar karyawan saat

bekerja, baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik, serta memiliki dampak langsung
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atau tidak langsung terhadap diri dan pekerjaan karyawan saat mereka sedang bekerja”

(Rohman Nur et al., 2023).

2. Jenis Jenis Lingkungan Kerja

Menurut (Sihaloho & Siregar, 2019), Menyatakan bahwa secara garis besar,

lingkungan kerja terdapat dua jenis yaitu:

a.

Lingkungan Kerja Fisik Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan

berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat

mempengaruhi karyawan. Ada beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang
baik yaitu:

1) Bangunan tempat kerja yang menarik untuk dipandang juga dibangun
dengan pertimbangan keselamatan kerja.

2) Tersedianya peralatan kerja yang memadai.

3) Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti kafetaria baik
dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya yang mudah dicapai
karyawan.

4) Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti mesjid dan musholla untuk
karyawan.

5) Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan karyawan maupun
angkutan umum yang nyaman, murah dan mudah diperoleh.

Lingkungan Kerja Non Fisik Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan

kerja yang menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang

harmonis antara karyawan dan atasan, karena pada hakekatnya manusia
dalam bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi bekerja merupakan

bentuk aktivitas yang bertujuan untuk mendapatkan kepuasan.
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3. Manfaat Lingkungan Kerja

Menurut Arep & Tanjung, “Manfaat lingkungan kerja adalah menciptakan
gairah kerja, sehingga produktivitas kerja meningkat. Sementara itu, manfaat yang
diperoleh karena bekerja dengan orang-orang yang termotivasi adalah pekerjaan dapat

diselesaikan dengan tepat” (Siregar, 2020).

4. Tujuan Lingkungan Kerja

Tujuan utama lingkungan kerja adalah naiknya produktivitas pegawai maupun
perusahaan. Oleh karena nya pengadaan fasilitas lingkungan kerja yang baik sangat
mendukung kinerja pegawai. Fasilitas kerja yang baik diberikan secukupnya saja

dalam artian sesuai dengan kebutuhan untuk bekerja saja jangan terlalu berlebihan.

5. Dimensi Lingkungan Kerja
Menurut (Hermawan, 2022), bahwa dimensi lingkungan kerja terdiri dari
lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.
a. Lingkungan kerja fisik
lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat di
sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi pegawai baik secara langsung
maupun secara tidak langsung.
b. Lingkungan kerja non fisik
lingkungan kerja non fisik adalah keadaan lingkungan kerja pegawai yang
berupa suasana kerja yang harmonis dimana terjadi hubungan atau
komunikasi antara bawahan dengan atasan atau hubungan vertikal serta

hubungan antar sesama pegawai.
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6. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Lingkungan kerja

Menurut (Astuti et al., 2022), indikator atau dimensi pada lingkungan kerja ialah

dari Faktor-Faktor Lingkungan Kerja Secara garis besarnya, lingkungan kerja dapat

dipengaruhi oleh faktor-faktor sebagai berikut:

a.

Fasilitas kerja

Ketersediaan fasilitas yang tidak memadai di lingkungan kerja dapat
menghambat pelaksanaan tugas dengan efektif, seperti kekurangan peralatan,
ruang kerja yang tidak nyaman, ventilasi yang kurang baik, dan kebingungan
terkait prosedur kerja.

Upah dan tunjangan

Upah yang tidak sesuai dengan harapan pekerja, memungkinkan pekerja
untuk melihat lingkungan kerja yang menjamin bahwa harapan kerja akan
terpenuhi.

Hubungan kerja

Keharmonisan dan kesetiaan dalam kelompok kerja dapat meningkatkan
produktivitas, karena saling mendukung dalam mencapai tujuan atau hasil

yang diinginkan.

7. Indikator Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti, Indikator lingkungan kerja adalah sebagai berikut

(Asfar et al., 2020):

a.

Pencahayaan
Pencahayaan yang memadai di area kerja pegawai memiliki peran yang
penting dalam meningkatkan motivasi dan hasil kerja yang baik.

Suhu udara
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Suhu udara yang nyaman di ruang kerja membantu menjaga kesegaran fisik
pegawai, sementara suhu yang terlalu tinggi dapat mengurangi semangat
kerja.

Suara bisisng

Suara bising dapat menghambat fokus kerja pegawai, berdampak negatif pada
kinerja, dan menyebabkan kesalahan. Oleh karena itu, upaya perlu dilakukan
untuk mengurangi atau menghilangkan kebisingan.

Warna

Warna dapat memiliki efek signifikan terhadap semangat kerja pegawai.
Pemilihan warna yang tepat dapat meningkatkan semangat dan kinerja.
Ruangan yang memadai

Ruang yang memadai diperlukan agar pegawai dapat bekerja dengan nyaman
dan efisien.

Keamanan

Keamanan di lingkungan kerja memengaruhi semangat dan kinerja pegawai.
Kekurangan dalam hal keamanan dapat menimbulkan ketidaknyamanan dan
mengurangi semangat kerja.

Hubungan antar pegawai

Interaksi antara pegawai berperan penting dalam menentukan Kinerja.
Hubungan yang baik dapat memperkuat rasa aman, kerjasama, dan kolaborasi

di tempat kerja.
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2.1.3. Kinerja Karyawan
1. Pengertian Kinerja Karyawan

“Kinerja mengacu pada hasil- hasil yang diperoleh dari tugas-tugas yang
substantif yang membedakan pekerjaan seseorang dengan pekerjaan yang lainnya serta

meliputi aspek-aspek yang lebih teknis mengenai hasil kerja” (Musa & Surijadi, 2020).

“Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh
seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya” (Santoso & Widodo, 2022).

Menurut (Khaeruman et al., 2021), Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang

dilaksanakan dengan kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu.

2. Jenis-Jenis Kinerja Karyawan
Menurut Kasmir menyebutkan dalam praktiknya kinerja dibagi ke dalam 2 jenis
yaitu (Safitri, 2022):
a. Kinerja individu
Kinerja individu merupakan kinerja yang dihasilkan oleh seseorang.
b. Kinerja organisasi

kinerja organisasi merupakan kinerja perusahaan secara keseluruhan.

3. Manfaat Penilaian Kinerja Karyawan
Sedangkan Menurut (Silaen et al.,, 2021), terdapat beberapa manfaat dari
penilaian kinerja, yaitu sebagai berikut:
a. Sebagian besar pekerjaan mendasarkan keputusan bayaran, promosi dan

retensi pada penilaian karyawan.
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Penilaian memainkan peran sentral dalam proses manajemen kinerja pemberi
kerja. Manajemen kinerja berarti secara terus menerus memastikan bahwa
kinerja setiap karyawan sesuai dengan sasaran keseluruhan perusahaan.
Penilaian memungkinkan manajer dan bawahannya mengembangkan rencana
untuk mengoreksi adanya defisiensi, dan untuk menguatkan kekuatan
bawahan.

Penilaian memberikan kesempatan untuk meninjau rencana karier karyawan
dengan mempertimbangkan kekuatan dan kelemahan yang ditampilkan.
Penilaian memungkinkan penyelia untuk mengidentifikasi adanya kebutuhan

akan pelatihan, dan langkah-langkah perbaikan yang dibutuhkan.

Tujuan Penilaian Kinerja Karyawan

Berikut tujuan penilaian kinerja menurut (Budiasa, 2021):

a.

b.

Meningkatkan saling pengertian antara karyawan tentang persyaratan kinerja.
Mencatat dan mengakui hasil kerja seorang karyawan, sehingga mereka
termotivasi untuk berbuat yang lebih baik atau dapat berprestasi sama dengan
prestasi sebelumnya.

Memberikan peluang kepada karyawan untuk mendiskusikan keinginan dan
aspirasi serta meningkatkan kepedulian terhadap karir atau pekerjaan yang
dibebankan.

Merumuskan sasaran masa depan sehingga karyawan termotivasi untuk dapat
berprestasi sesuai dengan potensinya dan kemampuanya.

Memeriksa rencana pelaksanaan dan pengembangan yang sesuai dengan

kebutuhan pelatihan.
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5. Dimensi Kinerja Karyawan

Menurut Mangkunegara, mengemukakan bahwa dimensi kinerja yaitu sebagai

berikut (Safitri, 2022):

a.

Kualitas Kerja. Kualitas kerja adalah seberapa baik seseorang karyawan
mengerjakan apa yang seharusnya dikerjakan.

Kuantitas Kerja. Kuantitas kerja adalah seberapa lama seseorang karyawan
dalam satu harinya. Kuantitas kerja ini dapat dilihatdari kecepatan kerja setiap
karyawan itu masing-masing.

Tanggunng jawab. Tanggung jawab terhadap pekerjaan adalah kesadaran
akan kewajiban karyawan untuk melaksanakan pekerjaan yang diberikan
perusahaan.

Kerjasama. Kesediaan karyawan untuk berpartisipasi dengan karyawan atau
pegawai lain secara vertikal dan horizontal baik didalam maupun diluar
pekerjaan sehingga hasil pekerjaan semakin baik.

Inisiatif. Inisiatif dari dalam diri anggota perusahaan untuk melakukan
pekerjaan serta mengatasi masalah dalam pekerjaan tanpa menunggu perintah
dari atasan atau menunjukan tanggung jawab dalam pekerjaan yang sudah

menjadi kewajiban karyawan maupun pegawai.

6. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan

Menurut (Usman et al., 2023), faktor — faktor yang mempengaruhi kenerja

pegawai antara lain:

a.

Lingkungan kerja memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas

pegawai. Lingkungan yang kondusif mencakup aspek fisik yang nyaman,
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budaya organisasi yang positif, komunikasi yang lancar, dukungan sosial, dan
hubungan yang harmonis antara sesama karyawan dan pimpinan.

Tingkat kepuasan kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja
pegawai. Ketika karyawan merasa dihargai, diberi kebebasan dalam
pekerjaan, diakui atas kontribusinya, serta memiliki hubungan yang baik
dengan rekan kerja dan atasan, mereka cenderung mencapai kinerja yang
lebih tinggi.

Motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin tinggi
motivasi kerja seseorang, semakin tinggi pula tingkat kinerja yang dapat
dicapai. Motivasi kerja memiliki peranan penting dalam mendorong dan

membimbing perilaku individu di lingkungan kerja.

7. Indikator Kinerja Karyawan

Menurut (Harahap & Tirtayasa, 2020), bahwa terdapat lima indikator kinerja

karyawan yaitu:

a.

Hasil kerja

Yaitu meliputi tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah dihasilkan dan
sejauhmana pengawasan.

Pengetahuan pekerjaan

Yaitu pengetahuan yang terkait dengan tugas pekerjaan yang akan
berpengaruh langsung terhadap kuantitas dari hasil kerja.

Inisiatif

Yaitu tingkat inisiatif selama melaksanakan tugas pekerjaan khusunya dalam
hal penagangan masalah-masalah yang timbul.

Sikap yaitu semangat



Yaitu sikap positif dalam melaksanakan tugas pekerjaan.

Disiplin waktu dan absensi

yaitu ketepatan waktu dan tingkat kehadiran.

2.2 Penelitian Yang Relevan

Tabel I1. 1

Penelitian Yang Relevan
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No Nama Judul Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian
Peneliti Penelitian
1 | Mutiara S | Pengaruh 1.Variabel X | 1.Lokasi 1.Hasil penelitian
Siburian, Beban Kerja | yaitu beban | penelitian menyatakan
Riane dan kerja dan | dan jumlah | bahwa beban
Johnly Pio, | Lingkungan lingkungan sampel. kerja berpengaruh
dan Sofia | Kerja Terhadap | kerja. terhadap kinerja
A Sambul | Kinerja 2.Variabel Y karyawan, hal ini
2021 Karyawan yaitu kinerja disebabkan
Kantor karyawa. Kantor Pelayanan
Pelayanan Pajak  Pratama
Pajak Pratama Balige
Balige menetapkan
Sumatera beban kerja
Utara karyawan sesuai
dengan standard
pekerjaan.
2.Lingkungan kerja
berpengaruh
terhadap kinerja
karyawan Kantor
Pelayanan Pajak
Pratama  Balige
memiliki Tingkat
keamanan yang
cukup memadai.
3.Beban kerja dan
lingkungan kerja
perpengaruh
terhadap kinerja
karyawan kantor
pelayanan pajak
pratama balige.
2 | Annisa Pengaruh 1. Persamaan 1. Variabel X | 1.Hasil penelitian
Nurhanday | Lingkungan pada X yaitu yaitu menyatakan
ani 2022 Kerja, lingkungan kepuasan bahwa beban
Kepuasan kerja dan kerja. kerja berpengaruh
Kerja, dan | beban kerja. | 2. Lokasi terhadap kinerja
Beban penelitian
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Kerja terhadap
Kinerja

2. Variabel

Y

yaitu kinerja
karyawan.

dan jumlah
sampel.

pegawai namun
tidak signifikan.
2.Hasil penelitian
menyatakan
bahwa
lingkungan kerja
berpengaruh
terhadap kinerja
pegawai namun
tidak signifikan.
3.Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa  terdapat
pengaruh  positif
dan  signifikan
antara  variabel
Lingkungan
Kerja, Kepuasan
Kerja, dan Beban
Kerja  terhadap
kinerja pegawai
pada
DinasPekerjaan
Umum dan
Perumahan
Rakyat
Kabupaten Aceh
Tamiang.

Muhamad
Rendi
Santoso,
Sri Widodo
2022

Pengaruh
Beban Kerja
dan
Lingkungan
Kerja Terhadap
Kinerja
Karyawan
Dinas
Perhubungan
Provinsi DKI
Jakarta

1.Variable

X

yaitu beban

kerja

dan

lingkungan

kerja.
2.Variabel

Y

yaitu kinerja
karyawan.

1.Lokasi
penelitian
dan  jumlah
sampel.

1.Beban kerja
secara parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kinerja
pengemudi UPAS
Dishub Provinsi
Provinsi DKI
Jakarta.

2.Lingkungan kerja
secara parsial
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap kinerja
pengemudi
UPASDishub
Provinsi Provinsi
DKI Jakarta.

3.Beban kerja dan
lingkungan kerja
secara  simultan
berpengaruh
positif dan
signifikan
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terhadap kinerja
pengemudi UPAS
Dishub  Provinsi
Provinsi DKI
Jakarta.

Eric Pengaruh 1.Variable X | 1.Variabel X | 1.Beban kerja
Hermawan | Lingkungan yaitu beban | yaitu stres | berpengaruh
2021 Kerja, Stres | kerja dan | kerja. negatif dan
Kerja, dan | lingkungan | 2.Lokasi signifikan
Beban Kerja | kerja. penelitian terhadap Kinerja
Terhadap 2.Variabel Y | dan jumlah | pegawai PT. Sakti
Kinerja ~ PT. | yaitu kinerja | sampel. Mobile Jakarta.
Sakti Mobile | karyawan. 2.Lingkungan kerja
Jakarta berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap Kinerja
pegawai PT. Sakti
Mobile Jakarta.
3.Hasil dari
pengujian
statistik pengaruh
3 (tiga) variabel
bebas,
lingkungan kerja,
stres kerja dan
beban kerja
terhadap kinerja
PT. Sakti Mobile
Jakarta, memiliki
pengaruh dan
signifikan
terhadap kinerja
pegawai.
Safiatul Pengaruh 1.Variable X |1. Lokasi 1.Terdapat
Nur Beban  Kerja | yaitu beban | penelitian pengaruh positif
Rohman, dan kerja dan | dan jumlah | yang signifikan
Diana Lingkungan lingkungan sampel. antara beban
Ambarwati | Kerja Terhadap | kerja. kerja secara
, Lina | Kinerja 2.Variabel Y parsial  dengan
Saftaria Karyawan PT. yaitu kinerja kinerja karyawan
2023 Karunia karyawan. di PT. Karunia
Ultima Ultima Kemasan
Kemasan Jatikalen
Jatikalen Nganjuk.
Nganjuk 2.Terdapat

pengaruh positif
yang signifikan
antara lingkungan
kerja secara
parsial  dengan
kinerja karyawan
di PT. Karunia
Ultima Kemasan
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Jatikalen

Nganjuk.

3.Terdapat

pengaruh positif
yang  signifikan
antara beban
kerja dan
lingkungan kerja
secara  simultan
dengan  kinerja
karyawan di PT.
Karunia Ultima
Kemasan

JatikalenNganjuk

Sumber: Data diolah (2024)
2.3 Kerangka Berpikir
1. Pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan

Beban kerja telah menjadi salah satu tantangan utama dalam peningkatan kinerja
karyawan. Karyawan seringkali dihadapkan pada tuntutan untuk menyelesaikan lebih
banyak tugas dalam waktu yang lebih singkat. Hal ini dapat menyebabkan stres,
kelelahan, dan bahkan burnout pada karyawan. “Beban kerja yang berlebihan dapat
mengurangi produktivitas, dan menurunkan kualitas pekerjaan, beban kerja
merupakan salah satu sumber yang muncul akibat adanya tekanan pekerjaan yang

berlebihan” (Siburian et al., 2022).

2. Pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Lingkungan kerja memiliki peran yang sangat signifikan dalam menentukan
kinerja karyawan. Sebuah lingkungan yang mendukung, inklusif dan berorientasi pada
kesejahteraan karyawan dapat meningkatkan motivasi, kepuasan kerja, dan
produktivitas. Sebaliknya, lingkungan yang tidak sehat, seperti budaya organisasi yang
kurang baik seperti toksik atau fasilitas yang tidak memadai, hal tersebut dapat
menghambat kinerja karyawan. Oleh karena itu, memperhatikan dan meningkatkan

lingkungan kerja yang positif merupakan investasi yang berharga bagi perusahaan
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untuk mencapai tujuan bisnisnya melalui karyawan yang berkinerja tinggi. Menurut
Dul dan Ceylan, “Lingkungan kerja dapat meningkatkan kreativitas karyawan untuk
memperkuat kemampuan organisasi dalam melalukan inovasi dan proses produksi

sehingga berakibat pada meningkatnya daya saing perusahaan” (Siburian et al., 2022).

3. Pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan

Pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan
merupakan topik yang penting dalam manajemen sumber daya manusia. Beban kerja
yang berlebihan dapat menyebabkan stres dan kelelahan, yang pada gilirannya dapat
mengurangi produktivitas dan kualitas kerja karyawan. Sementara itu, lingkungan
kerja yang mendukung, seperti budaya organisasi yang positif dan fasilitas yang
nyaman, dapat meningkatkan motivasi dan kesejahteraan karyawan, yang pada
akhirnya berdampak positif pada kinerja mereka. Oleh karena itu perusahaan harus
memastikan beban kerja dan lingkungan kerja, agar perusahaan mendapatkan
karyawan yang memberikan kontribusi maksimal sesuai dengan potensi mereka.
Menurut Mangkunegara menyatakan bahwa “Kinerja karyawan adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”
(Safitri, 2022).

Pengaruh beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan dapat

digambarkan dalam bagian kerangka berfikir sebagai berikut :
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Beban Kerja

X1

H1
Kinerja Karyawan
Y

Lingkungan Kerja H2

X2
H3

Sumber: diolah peneliti (2024)

Gambar II. 1

Kerangka berfikir Penelitian

2.4 Hipotesis

Menurut (Lutfi & Sunardi, 2019), Menyatakan bahwa hipotis adalah jawaban

sementara terhadap rumusan masalah dalam penelitian.

Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis yang digunakan dalam penelitian
ini sebagai berikut:
Ho1 : Diduga tidak terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan
pada PT Bumi Tangerang Coklat Utama
Hai : Diduga terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan pada

PT Bumi Tangerang Coklat Utama

Ho2 : Diduga tidak terdapat pengaruh antara lingkungan terhadap kunerja karyawan
pada PT Bumi Tangerang Coklat Utama
Ha2z : Diduga terdapat pengaruh antara lingkungan terhadap kinerja karyawan pada

PT Bumi Tangerang Coklat Utama



Ho3 : Diduga secara simultan terdapat pengaruh antara beban kerja dan lingkungan

Ha3 : Diduga secara simultan terdapat pengaruh antara beban kerja dan lingkungan
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kerja terhadap prestasi kerja pada PT Bumi Tangerang Coklat Utama

kerja terhadap prestasi kerja pada PT Bumi Tangerang Coklat Utama



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian deskriptif dengan metode
kuantitatif statistik. Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme, Penelitian ini
dilakukan pada populasi atau sampel tertentu, dengan pengumpulan data
menggunakan instrumen  penelitian, ~ dan analisis data  dilakukan  secara
kuantitatif/statistik, tujuan dari penelitian adalah untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (K. Abdullah et al., 2022).

Terdapat dua jenis data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data
primer dan data sekunder. Data primer dikumpulkan secara langsung oleh peneliti
dengan cara pengisian kuesioner oleh responden terkait beban kerja, lingkungan kerja
dan kinerja karyawan. Data sekunder dikumpulkan oleh peneliti melalui sumber yang
telah ada sebelumnya mencakup informasi mengenai perusahaan, struktur organisasi,
dan kondisi perusahaan yang telah diolah oleh perusahaan.

Penelitian kuantitatif statistik melibatkan pengumpulan data menggunakan
instrumen penelitian yang telah disiapkan sebelumnya, seperti obsevasi, kuesioner,
atau wawancara. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan SPSS
versi 21 Dengan melakukan uji validitas, uji reabilitas, uji asumsi klasik, uji analisis
regresi linear berganda, uji T, uji F, dan uji koefisien determinasi (r2) untuk

menemukan hubungan antara variabel yang diteliti.
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Rumusan
Masalah

‘L | Populasi —'| Sampel |
v

Landasan
Pengumpulan Analisis Kesimpulan
Data _" Data dan Saran

Teori
Rumusan 'y
Hipotesis L

Pengembangan Pengujian
Instrumen Instrumen

L

Sumber: Krisno (2020)
Gambar III. 1

Desain Penelitian

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian
3.2.1. Populasi

“Populasi adalah kumpulan unit yang akan diteliti ciri-ciri (karakteristik) nya,
dan apabila populasinya terlalu luas, maka peneliti harus mengambil sampel (bagian
dari populasi) itu untuk diteliti”” (M. Abdullah, 2015).

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Bumi
Tangerang Coklat Utama. Adapun jumlah populasi sebanyak 150 karyawan pada

bagian produksi.

3.2.2. Sampel

Menurut Soekidjo “Sampel adalah sebagian untuk diambil dari keseluruhan
obyek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi” (K. Abdullah et al.,
2022).

Pada penelitian ini menggunakan Probability Sampling dengan teknik simple
random sampling, dimana sampel diambil secara acak dari populasi dengan setiap

anggota populasi memiliki probabilitas yang sama untuk dipilih dan perhitungan
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sampel dilakukan dengan menggunakan rumus slovin yang mana rumus tersebut
digunakan untuk menghitung dan menentukan jumlah sampel dari suatu

populasi yang sudah diketahui jumlahnya. Rumus Slovin sebagai berikut :

N

"TTEN (o)

Keterangan :

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

e = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang masih
dapat ditolerir, kemudian di kuadratkan.

Pada penelitian ini jumlah populasi sebanyak 150 karyawan bagian produksi. Tingkt

kesalahan pengambilan sampel atau margin of error yaitu 10%. Berdasarkan rumus

slovin, maka jumlah sampel pada penelitian ini adalah :

n = N/ (1+(150%0,1)

n =150/ (1+(150x0,01)
n = 150/ (1+1.5)

n = 150/25

n = 60

Dalam perhitungan rumus Slovin pada penelitian ini menggunakan tingkat presisi
sebesar 10%. Maka populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 60

responden.
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3.3 Definisi Oprasional Variabel

Sifat suatu objek atau kegiatan yang memiliki perubahan tertentu yang peneliti
pilih untuk dianalisis dan kemudian ditarik kesimpulannya merupakan definisi
operasional dari suatu variabel.

Menurut Sugiyono (2017) “Definisi operasional suatu variabel adalah suatu
definisi yang diberikan kepada suatu variabel dengan memberi makna atau
menetapkan kegiatan atau membenarkan operasi yang diperlukan untuk mengukur
variabel tersebut” (Soemadi Anggraini, 2023).

Untuk memandu penelitian ini, peneliti menggunakan definisi operasional
variable sebagai berikut :

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Maka dalam penelitian ini yang menjadi

variabel bebas (Independent Variable) adalah Beban Kerja dan Lingkungan Kerja.

Tabel I11. 1

Definisi Oprasional Variabel Independent

No Variabel Devinisi Variabel Indikator

1 | Beban Kerja (X1) | Beban kerja adalah sejumlah | 1. Kondisi
kegiatan yang harus diselesaikan pekerjaan
oleh suatu unit organisasi atau | 2. Penggunaan
pemegang jabatan secara waktu kerja

sistematis dengan menggunakan | 3. Target kerja
Teknik manajemen lainnya dalam | (Diana, 2019)
jangka waktu tertentu untuk
mendapatkan informasi tentang
suatu unit organisasi (Pratama et
al., 2021).
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Lingkungan Kerja
(X2)

Lingkungan kerja merupakan
suatu  tempat yang terdapat
sejumlah kelompok dimana di
dalamnya  terdapat  beberapa
fasilitas pendukung untuk
mencapai tujuan perusahaan sesuai
dengan visi dan misi Perusahaan
(Lestary & Harmon, 2022).

Pencahayaa
Suhu udara
Suara bising
Warna

M e

Ruangan yang
memadai

S

Keamanan

7. Hubungan antar
pegawai

(Asfar et al., 2020).

Sumber: diolah Penulis (2024)

2.

Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibatadanya

variabel bebas. Maka dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat (Dependent

Variable) adalah Kinerja Karyawan (Y).

Tabel I1I. 2

Definisi Oprasional Variabel Dependent

No | Variabel Penelitian Definisi Operasional Indikator

3 | Kinerja Karyawan (Y) | Kinerja adalah hasil kerja |1. Hasil kerja
secara kualitas dan |2. Pengetahuan
kuantitas yang dicapai oleh pekerjaan
seorang karyawan dalam |3. Inisiatif
melaksanakan ~ tugasnya |4. Sikap
sesuai dengan tanggung |5. Disiplin
jawab  yang  diberikan | (Harahap &
kepadanya (Santoso & |Tirtayasa, 2020)
Widodo, 2022).

Sumber: diolah Penulis (2024)

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Untuk
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mendapatkan sejumlah data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis
melakukan penelitian di PT. Bumi Tangerang Coklat Utama dengan menggunakan
beberapa metode dan teknik pengambilan data sebagai berikut:
3.4.1. Metode Observasi

“Observasi atau Pengamatan langsung terhadap subjek penelitian digunakan
untuk mengumpulkan data tentang perilaku, interaksi, atau fenomena yang diamati”
(Ardiansyah et al., 2023). Peneliti dilakukan dengan melakukan pengamatan di tempat
terhadap objek penelitian untuk diamati menggunakan alat ukur atau pancaindra.
Pengamatan dilakukan di bagian produksi di PT. Bumi Tangerang Coklat Utama. PT
BTCU sendiri berlokasi di JIl. Dipati Unus No.27, Cibodas, Kec. Cibodas, Kota
Tangerang, Banten 15138.
3.4.2. Metode Kuesioner

“Angket (kuesioner), yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengedarkan
sejumlah daftar pertanyaan/pernyataan yang terstruktur kepada responden untuk diisi”
(Pratiwi & Lubis, 2021). Dalam penelitian ini, penulis menggunakaan kuesioner untuk
mencari data langsung dari karyawan yang selanjutnya akan dijadikan sebagai sampel.

Penelitian ini mengunakan metode kuesioner yang diberikan langsung kepada
karyawan PT Bumi Tangerang Coklat Utama. Pengumpulan data dilakukan melalui
Google Form atau survei kertas. Sebelum pengumpulan data peneliti melakukan
penyebaran kuesioner kepada responden terlebih dahulu dengan cara membagikan
Tautan melalui berbagai saluran komunikasi internal perusahaan, seperti aplikasi
pesan instan, atau di sebarkan langsung menggunakan kertas yang berisi pertanyaan,
diikuti dengan tanggapan responden terhadap pertanyaan yang disajikan. Data
kemudian dikumpulkan, disaring, diproses, dan dievaluasi. Setelah periode pengisian

kuesioner berakhir, kumpulkan semua tanggapan yang diterima. Kuesioner dirancang
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menggunakan pernyataan dalam tabel-tabel untuk memudahkan responden dalam
memahami dan memberikan respon.
a. Instrumen Penelitian

Adapun kisi-kisi kuesioner variabel yang mencakup aspek beban kerja, Dengan
dimensi yang mencakup time load, mental effrot load, psycological stress load.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi beban faktor eksternal dan yang mencakup
tugas yang dilakukan bersifat fisik, organisasi kerja, lingkungan kerja, dan faktor
internal. Diuraikan dalam bentuk tabel sebagai berikut:
1. Variabel Beban Kerja

Tabel I11. 3

Kisi — kisi kuesioner variabel beban kerja

Variabel Indikator Kisi — kisi kuesioner Item
Beban Kerja | Kondis pekerjaan | Pembagian tugas 1

Layanan yang cukup untuk 2
melakukan pekerjaan

Penggunaan Lama waktu kerja 3

waktu kerja Membagi waktu kerja dan diluar 4
jam kerja

Target kerja sikap kerja yang baik dalam 5
mencapai target
Kecepatan dalam menyelesaikan 6
tugas

Sumber: diolah Penulis (2024)

Adapun kisi-kisi kuesioner variabel yang mencakup aspek lingkungan kerja,
Dengan dimensi yang mencakup lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.
Sedangkan faktor yang mempengaruhi beban lingkungan kerja antara lain fasilitas,
kerja upah dan tunjangan, hubungan kerja. Diuraikan dalam bentuk tabel sebagai

berikut:



2. Variabel Lingkungan Kerja

Tabel I11. 4

Kisi — kisi kuesioner variabel lingkungan kerja
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karyawan

Variabel Indikator Kisi — kisi kuesioner Item
Lingkungan pencahayaan pencahayaan di tempat kerja cukup 7
Kerja untuk melakukan tugas

Suhu udara suhu udara di tempat kerja cukup 8
nyaman
Suara bising kesulitan berkomunikasi dengan 9
rekan kerja karena suara bising
Warna warna ruangan di tempat kerja 10
menciptakan suasana kerja yang
nyaman
Ruangan  yang | Penataan ruang kerja di tempat 11
memadai kerja sudah sangat baik
Keamanan Keamanan di tempat kerja sudah 12
mampu membuat saya bekerja
dengan nyaman
Hubungan antar | Rekan kerja saya sangat baik dalam 13
pegawai bekerja sama
Hubungan yang baik antara 14

Sumber: diolah Penulis (2024)

Adapun kisi-kisi kuesioner variabel yang mencakup aspek kinerja karyawan,

Dengan dimensi yang mencakup kualitas kerja, kuantitas kerja, tanggung jawab,

kerjasama, dan inisiatif. Sedangkan faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan

antara lain lingkungan kerja memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas

pegawai, tingkat kepuasan kerja memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja

pegawai, motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Diuraikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:



3. Variabel Kinerja Karyawan

Tabel I11. 5

Kisi — kisi kuesioner variabel Y kinerja karyawan
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Variabel Indikator Kisi — kisi kuesioner Item
Kinerja Hasil kerja Hasil kerja sesuai dengan standar 15
Karyawan yang ditentukan

Pengetahuan Memiliki pengetahuan dalam tugas 16
pekerjaan dan tanggung jawab
Inisiatif Inisiatif yang berguna dalam 17
membantu penyelesaian pekerjaan
yang lebih baik
Menyelesaikan pekerjaan dengan 18
tepat waktu
Sikap yang untuk jadi yang terbaik dari 19
semangat karyawan lain
Disiplin waktu tiba di tempat kerja selalu tepat 20
dan absensi waktu
Jarang absen dalam bekerja 21

Sumber: Diolah Penulis (2024)

b. Skala Pengukuran

Teknik dalam kuesioner ini menggunakan pengukuruan dengan sekala likert.

Dengan menggunakan skala Likert, peneliti menguraikan variabel yang akan diukur

menjadi beberapa indikator variabel. Kemudian indikator ini digunakan untuk

merumuskan instrumen dalam pembuatan kuesioner. “Skala Likert adalah skala yang

didasarkan pada penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan berkaitan

dengan indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang diukur” (M.

Abdullah, 2015).

Responden kuesioner yang ditunjukan dengan angka 1 sampai dengan 5, dimana

angka 1 menunjukan tingkat kepuasan paling rendah dan angka 5 menunjukan tingkat

kepuasan yang paling tinggi. Rentang skala likert digambarkan, sebagai berikut:
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Tabel 111. 6
Rentang Sekala Likert
No. Skala Keterangan Skor
1 SS Sangat Setuju 5
2 S Setuju 4
3 RR Ragu-Ragu 3
4 TS Tidak Setuju 2
5 STS Sangat Tidak Setuju 1

sumber: (M. Abdullah, 2015)
3.4.3. Metode Wawancara
Wawancara  (Interview), yaitu metode untuk mengumpulkan informasi
mengenai variabel yang diteliti dengan cara tanya jawab secara langsung dengan
responden” (Pratiwi & Lubis, 2021). Pengambilan data melalui wawancara dilakukan
untuk memperoleh informasi secara langsung dari bapak setyo nugroho selaku staff
human resourch developmen (HRD) dari pihak perusahaan, pengambilan data

dilakukan melalui dialog tanya jawab antara peneliti dan pihak terkait.

3.4.4. Metode Dokumentasi

Menurut Arikunto “menyebutkan dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-
hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, jurnal, majalah,
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya” (Arischa, 2019). Metode dokumentasi
dalam Penelitian ini dilakukan dengan membaca buku referensi yang relevan
dengan materi penelitian. Sumber didapat dari dokumen, buku, jurnal dan gambar.
Pada saat penelitian ini peneliti mengambil dokumentasi berupa gambar pada saat

sedang melakukan riset di PT. Bumi Tangerang Coklat Utama.
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3.5 Teknik Analisis Data
Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data merupakan kegitan atau metode
yang digunakan untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan dari berbagai
sumber, baik hasil pengamatan lapangan maupun data lainnya. Fungsinya adalah untuk
menyusun, menyimpulkan, dan menginformasi dari data yang sudah dikumpulkan.
Menurut Sugiyono (2012) “menyatakan bahwa analisis data adalah Proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun

orang lain”(Kusuma Yandri, 2021).

Pada penelitian ini, pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan
perangkat lunak (software) SPSS versi 21. Software ini memudahkan peneliti dalam
melakukan analisis statistik terhadap data yang telah dikumpulkan, seperti melakukan
perhitungan statistik deskriptif, wuji hipotesis, dan analisis regresi. Dengan
menggunakan SPSS, peneliti dapat menghasilkan informasi yang lebih terstruktur dan

dapat diinterpretasikan dengan lebih mudah berdasarkan data yang telah dikumpulkan.

3.5.1. Uji Kualitas Data
1. Uji Validitas

“Uji Validitas atau kesalahan dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana
suatu kuestioner yang diajukan dapat menggali data atau informasi yang diperlukan”
(Pratama et al., 2021).

Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM

SPSS Statistics 21 dengan metode Corrected Item-Total Correlations. Hasil uji
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validitas dapat dilihat dalam tabel Item-Total Statistics pada output SPSS. Penentuan

validitas item dilakukan dengan menggunakan metode Pearson product moment.

Setelah dihitung menggunakan rumus Pearson Product Moment, Penentuan
validitas item dilakukan dengan membandingkan nilai korelasi yang dihitung (r
hitung) dengan nilai korelasi tabel (r tabel) Jika nilai r hitung lebih besar dari nilai r
tabel, maka item tersebut dianggap valid. Namun, jika nilai r hitung lebih kecil dari

nilai r tabel, maka item tersebut dianggap tidak valid dan perlu diperbaiki atau dihapus.

2. Uji Reliabilitas

“Uji Realibilitas atau keandalan dilakukan untuk mengetahui sampai sejauh mana
kusioner yang diajukan dapat memberikan hasil yang tidak berbeda, jika dilakukan
pengukuran kembali terhadap subyek yang sama pada waktu yang berlainan” (Pratama
etal., 2021).

Uji reliabilitas adalah langkah yang digunakan untuk menilai seberapa konsisten
sebuah alat pengukur dalam menghasilkan hasil yang serupa ketika diterapkan pada
kelompok yang sama. Biasanya, proses ini melibatkan penggunaan kuesioner atau
serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada responden. Salah satu metode umum
untuk mengukur reliabilitas adalah melalui Cronbach's Alpha. Proses uji reliabilitas
biasanya dilakukan setelah uji validitas, di mana hanya item-item yang telah terbukti
valid yang diperhitungkan dalam analisis reliabilitas.

Untuk mengetahui standar pengambilan keputusan, penilaian rentang reliabilitas

sebagai berikut:
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Tabel I11. 7

Tingkatan Penilaian Rentang Realiabilitas

Nilai Keterangan

>0.9 Reabilitas Sempurna
0.7-0.9 Reabilitas Tinggi
0.5-0.7 Reabilitas Sedang

<0.5 Reabilitas Rendah

<0.2 Reabilitas Sangat Rendah

Sumber: (Maulana, 2022)

3.5.2. Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Menurut Gunawan, “Uji normalitas data adalah uji yang digunakan untuk
mengetahui dan mengukur apakah data yang didapatkan memiliki distribusi normal
atau tidak, dan apakah data yang diperoleh berasal dari populasi yang berdistribusi
normal” (Lesmana, 2021).
Menurut (Jusmansyah, 2020), uji normalitas dapat dideteksi dengan dua cara
analisis, yaitu:
a. Analisis Grafik
Analisis ini menggunakan metode grafik yaitu dengan melihat penyebaran data
pada sumbu diagonal dari grafik Normal P-Plot of Regression Standardized
Residual. Dasar pengambilan keputusan jika titik-titik menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka nilai residual tersebut
berdistribusi normal.
b. Analisis Statistik
Analisis ini menggunakan metode uji Sample Kolmogorov-Smirnov,

digunakan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal. Untuk
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mengetahui apakah data terdistribusi normal atau tidak yaitu dengan nilai
signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan data berdistribusi normal.
2. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Rochmat, “Uji Heteroskedastisitas adalah varian residual yang tidak
sama pada semua pengamatan dari dalam model regresi” (Lesmana, 2021).

Menurut (Jusmansyah, 2020), Uji ini dilakukan dengan cara melihat grafik
scatterplot dimana Y= SRESID dan X=ZPRED. Dasar analisisnya adalah sebagai
berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang
beraturan (bergelombang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi
heteroskedastisitas.

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

3. Uji Multikolineritas

Menurut (Syarifuddin & Saudi, 2022) “uji multikolinearitas dirancang guna
menentukan apakah ada korelasi tinggi antara variabel independen dengan model
regresi linier ganda, apabila ada korelasi tinggi antara variabel independen hubungan

dengan variabel independen serta variabel dependen terganggu”.

Dalam penelitian ini, metode uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai
tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF) pada model regresi. Untuk menentukan
adanya gejala multikolinearitas, kita dapat melihat nilai VIF dan tolerance. Jika nilai
VIF kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa

tidak terdapat masalah multikolinearitas.
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3.5.3. Uji Hipotesis

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Menurut Imam Gozali, “Analisis regresi digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan antara dua variabel atau lebih, juga menunjukan arah hubungan antara
variabel dependen dengan independen” (Pratiwi & Lubis, 2021).

mengumpulkan data yang relevan untuk analisis regresi linear berganda. Data ini
harus berupa interval atau rasio, serta harus memenuhi asumsi klasik regresi linear
berganda, seperti linearitas, normalitas, homoskedastisitas, non multikolinearitas, dan
non autokorelasi.

Sebelum melakukan analisis regresi linear berganda, perlu melakukan pengujian
asumsi klasik. Asumsi ini meliputi uji normalitas , uji linearitas, uji heteroskedastisitas,
uji multikolinearitas. Jika data tidak memenuhi asumsi ini, maka perlu melakukan
transformasi data atau menggunakan model yang lebih sesuai. Setelah memastikan
bahwa data memenuhi asumsi klasik, maka dapat menggunakan rumus persamaan
regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS dengan rumus sebagai berikut:

Y=a+ BlX1+BZX2+ e

Keterangan :
Y : Kinerja Karyawan
a : Konstanta

Bi B2 :Koefisien Regresi
X1 X2 : Variabel Bebas
£ : Error term
Untuk menemukan garis yang paling cocok (the best-fit line) untuk setiap

independent variable, regresi linear berganda harus mengalkulasi tiga hal:
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1) Koefisien regresi yang menghasilkan nilai eror yang paling rendah terhadap model
2) t-statistic dari model secara keseluruhan

3) p-value dari model secara keseluruhan

2. Uji T (Parsial)

Menurut Sugiyono “uji statistik t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas
(X) secara individu mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y)” (Siregar, 2020).

Menurut Ghozali (2018), uji statistika t pada dasarnya menujukkan seberapa jauh
pengaruh variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel dependen.
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan = signifikansi sebagai berikut
(Jusmansyah, 2020) :

a. Jika nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh dari uji t lebih kecil dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka (H,) ditolak dan (Ha) diterima. Ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen tersebut terhadap variabel dependen secara parsial.

b. Jika nilai signifikansi (p-value) yang diperoleh dari uji t lebih besar dari
tingkat signifikansi yang ditetapkan, maka (H,) diterima dan (Ha) ditolak. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen tersebut terhadap variabel dependen secara parsial.

3. Uji F (Simultan)

Menurut Sugiyono “Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas

(X) secara simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y)” (Siregar, 2020).
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Menurut Ghozali (2018), uji statistika f pada dasarnya menujukkan seberapa
jauh pengaruh variabel independen secara parsial dalam menerangkan variabel
dependen.

Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan signifikansi sebagai berikut
(Jusmansyah, 2020) :

a. Jika nilai signifikansi yang diperoleh dari uji f lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan, maka (H,) ditolak dan (Ha) diterima. Ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel
independen tersebut terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai signifikansi yang diperoleh dari uji f lebih besar dari tingkat
signifikansi yang ditetapkan, maka (H,) diterima dan (Ha) ditolak. Ini
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari variabel
independen tersebut terhadap variabel dependen.

3.5.4. Uji Koefisien Determinasi
a. Analisis Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018) “koefisien determinasi (R2) untuk mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen” (Jusmansyabh,
2020).

Menurut (Siregar, 2020), uji koefisien determinasi digunakan untuk mengevaluasi
seberapa baik model regresi sesuai dengan data, dengan memperhatikan besarnya
koefisien determinasi (R2) adalah dari 0 hingga 1 ketika nilai R2 semakin mendekati
0, hal itu menunjukkan bahwa variabel independen memiliki kemampuan yang lebih
kecil dalam menjelaskan perubahan nilai variabel dependen. Sebaliknya, apabila R2
semakin mendekati 1, semakin besar pengaruh semua variabel independen terhadap

variabel dependen, dengan rumus koefisien determinasi :
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Kd =R*x 100%
Keterangan:
Kd : Nilai Koefisien Determinasi
R : Koefisien Korelasi

b. Analisis Koefisien Determinasi Parsial
Analisis koefisien determinasi parsial digunakan untuk mengetahui seberapa
besar persentase pengaruh variabel X1, dan X2 terhadap variabel Y secara parsial.

Rumus untuk menghitung koefisien determinasi parsial yaitu:

Kd = p x Zero Order x 100%

Keterangan:

B = Standar koefisien beta

Zero Order = Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat Kriteria
dimana apabila:

Kd = 0, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y lemah

Kd = 1, berarti pengaruh variabel X terhadap variabel Y kuat



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Karakteristik Responden

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Tabel IV. 1

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frequency Percent
Laki-Laki 6 10.0
Perempuan 54 90.0
Total 60 100.0

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada Tabel IV. 1 menunjukkan bahwa di PT Bumi Tangerang Coklat
Utama, terdapat responden laki-laki berjumlah 6 orang atau sekitar 10%, sedangkan
responden perempuan berjumlah 54 orang atau sekitar 90%.

Berdasarkan jawaban karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, maka
dapat disimpulkan bahwa karyawan perempuan lebih banyak dengan jumlah 54 orang
atau sekitar 90%.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Tabel IV. 2

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Usia Frequency Percent
31 s/d 39 Tahun 2 33
40 s/d 49 Tahun 48 80.0
> 50 Tahun 10 16.7
Total 60 100.0

Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkan pada tabel IV. 2 data yang diperoleh melalui pengisian kuesioner,
terdapat responden berusia 31 s/d 39 tahun sebanyak 2 orang atau sekitar (3,3%),
responden berusia antara 40 s/d 49 tahun sebanyak 48 orang atau sekitar (80%), dan

responden berusia di atas 50 tahun sebanyak 10 orang atau (16,7%).

Berdasarkan jawaban karakteristik responden berdasarkan usia, maka dapat
disimpulkan bahwa mayoritas karyawan yang bekerja berusia 40 s/d 49 Tahun dengan

jumlah 48 orang atau sekitar 80%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Tabel IV. 3

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Pendidikan Terakhir Frequency Percent
SD 32 53.3
SMP 20 333
SMA/SMK 8 13.3
Total 60 100.0

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel IV. 3, mayoritas responden yang mengisi kuesioner, terdapat
responden lulusan SD sebanyak 32 orang atau (53,3%), responden lulusan SMP
sebanyak 20 orang atau (33,3%), dan responden lulusan SMA/SMK sebanyak 8 orang

atau (13,3%).

Berdasarkan jawaban karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir,
maka dapat disimpulkan bahwa mayoritas karyawan yang bekerja dibagian produksi

merupakan lulusan SD dengan jumlah 32 orang atau sekitar 53,3%.



4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Tabel IV. 4

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja

49

Lama Bekerja Frequency Percent
5 s/d 6 Tahun 1 1.7
> 6 Tahun 59 98.3
Total 60 100.0

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel IV. 4, data yang diperoleh melalui pengisian kuesioner,

terdapat responden yang sudah bekerja selama 5 s/d 6 tahun sebanyak 1 orang atau

sekitar (1,7%), dan responden yang sudah bekerja selama lebih dari 6 tahun sebanyak

59 orang atau (98,3%).

Berdasarkan jawaban karakteristik responden berdasarkan lama bekerja, maka

dapat disimpulkan bahwa karyawan yang bekerja dibagian produksi sudah bekerja

lebih dari 6 Tahun dengan jumlah 59 orang atau sekitar 98,3%.

4.1.2 Deskripsi Data Penelitian

Kemudian hasil tabulasi data responden pada penelitian ini untuk masing-masing

variabel diperoleh hasil data sebagai berikut :

1. Variabel Beban Kerja (X1)

Tabel IV. 5

Jawaban Responden Terhadap Variabel Beban Kerja

Jawaban Respondend

Item SS S RR TS STS Mean
F % F % F % F % F %

X1.1 |19 31.7% | 40 66.7% | 1 1.7% | 0 0% |0 0% |4.33%

X1.2 | 16 26.7% | 43 71.7% | 1 1.7% | 0 0% |0 0% |4.25%

X1.3 |21 35% 38 66.3% | 1 1.7% | 0 0% |0 0% | 4.30%

X1.4 |18 30% 39 65% 3 5% 0 0% |0 0% | 4.25%
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X1.5

21 35% | 36 60% |3 5% |0 0% |0 0% | 4.30%

X1.6

19 31.7% | 39 65% |2 33% | 0 0% |0 0% | 4.28%

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel I'V. 5, dapat di uraikan

sebagai berikut:

Pada pernyataan X1.1 “Saya puas dengan pembagian tugas yang dibebankan
kepada saya” sebanyak 19 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 40
responden menjawab setuju, dan 1 responden menjawab ragu — ragu. Dengan
nilai rata — rata 4.33%.

Pada pernyataan X1.2 “Saya mendapatkan dukungan layanan yang cukup
untuk melakukan pekerjaan” sebanyak 16 responden menjawab sangat setuju,
sebanyak 43 responden menjawab setuju, dan 1 responden menjawab ragu —
ragu. Dengan nilai rata — rata 4.25%.

Pada pernyataan X1.3 “Lama waktu kerja yang perusahaan berikan sudah
sesuai” sebanyak 21 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 38
responden menjawab setuju, dan 1 responden menjawab ragu — ragu. Dengan
nilai rata — rata 4.30%.

Pada pernyataan X1.4 “Saya bisa membagi waktu kerja di dalam jam kerja dan
luar jam kerja” sebanyak 18 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 39
responden menjawab setuju, dan 3 responden menjawab ragu — ragu. Dengan
nilai rata — rata 4.25%.

Pada pernyataan X1.5 “Saya mempu menyelesaikan tugas sesuai dengan
jumlah yang ditetapkan” sebanyak 21 responden menjawab sangat setuju,
sebanyak 36 responden menjawab setuju, dan 3 responden menjawab ragu —

ragu. Dengan nilai rata — rata 4.30%.
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f. Pada pernyataan X1.6 “Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang
pimpinan harapkan” sebanyak 19 responden menjawab sangat setuju, sebanyak
39 responden menjawab setuju, dan 2 responden menjawab ragu — ragu.

Dengan nilai rata — rata 4.28%.

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden di atas maka dapat disimpulkan
Pada pernyataan X1.1 “Saya puas dengan pembagian tugas yang dibebankan kepada
saya” mempunyai nilai tertinggi dengan jumlah responden sebanyak 19 orang
menjawab sangat setuju, sebanyak 40 responden menjawab setuju, dan 1 responden

menjawab ragu — ragu. Dengan nilai rata — rata sebesar 4.33%.
2. Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Tabel IV. 6

Jawaban Responden Terhadap Variabel Lingkungan Kerja

Jawaban Respondend
Item SS S RR TS STS Mean
F % F % F % F % F %
X2.1 |17 28.3% | 39 65% | 4 6.7% | 0 0% |0 0% | 4.22%
X2.2 | 16 26.7% | 41 68.3% | 3 5% 0 0% |0 0% | 4.22%
X23 |13 21.7% | 44 73.3% | 3 5% 0 0% |0 0% | 4.17%
X24 |12 20% | 44 73.3% | 4 6.7% | 0 0% |0 0% | 4.13%
X2.5 |15 25% | 43 71.7% | 2 33% |0 0% |0 0% | 4.23%
X2.6 | 13 21.7% | 42 70% |5 83% |0 0% |0 0% | 4.13%
X2.7 115 25%% | 39 65% |6 10% |0 0% |0 0% | 4.15%
X2.8 | 12 20% | 40 66.7% | 8 13,3% | 0 0% |0 0% | 4.07%

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel IV. 6, dapat di uraikan

sebagai berikut:

a. Pada pernyataan X2.1 “Pencahayaan di tempat kerja cukup untuk melakukan

tugas dengan nyaman” sebanyak 17 responden menjawab sangat setuju,



52

sebanyak 39 responden menjawab setuju, dan 4 responden menjawab ragu —
ragu. Dengan nilai rata — rata 4.22%.

. Pada pernyataan X2.2 “Suhu udara di tempat kerja cukup nyaman untuk
menjalankan aktivitas” sebanyak 16 responden menjawab sangat setuju,
sebanyak 41 responden menjawab setuju, dan 3 responden menjawab ragu —
ragu. Dengan nilai rata — rata 4.22%.

Pada pernyataan X2.3 “Saya memiliki kesulitan berkomunikasi dengan rekan
kerja karena suara bising” sebanyak 13 responden menjawab sangat setuju,
sebanyak 44 responden menjawab setuju, dan 3 responden menjawab ragu —
ragu. Dengan nilai rata — rata 4.17%.

. Pada pernyataan X2.4 “Warna ruangan di tempat kerja menciptakan suasana
kerja yang nyaman” sebanyak 12 responden menjawab sangat setuju, sebanyak
44 responden menjawab setuju, dan 4 responden menjawab ragu — ragu.
Dengan nilai rata — rata 4.13%.

Pada pernyataan X2.5 “Penataan ruang kerja di tempat kerja sudah sangat baik”
sebanyak 15 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 43 responden
menjawab setuju, dan 2 responden menjawab ragu — ragu. Dengan nilai rata —
rata 4.23%.

Pada pernyataan X2.6 “Keamanan di tempat kerja sudah mampu membuat saya
bekerja dengan nyaman” sebanyak 13 responden menjawab sangat setuju,
sebanyak 42 responden menjawab setuju, dan 2 responden menjawab ragu —
ragu. Dengan nilai rata — rata 4.13%.

. Pada pernyataan X2.7 “Rekan kerja saya sangat baik dalam bekerja sama”

sebanyak 15 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 39 responden
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menjawab setuju, dan 6 responden menjawab ragu — ragu. Dengan nilai rata —
rata 4.15%.

h. Pada pernyataan X2.8 “Saya menjalin hubungan baik dengan karyawan lain”
sebanyak 12 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 40 responden
menjawab setuju, dan 8 responden menjawab ragu — ragu. Dengan nilai rata —

rata 4.07%.

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden di atas maka dapat disimpulkan
Pada pernyataan X2.5 “Penataan ruang kerja di tempat kerja sudah sangat baik”
mempunyai nilai tertinggi dengan jumlah responden sebanyak 15 orang menjawab
sangat setuju, sebanyak 43 responden menjawab setuju, dan 2 responden menjawab

ragu — ragu. Dengan nilai rata — rata 4.23%.

3. Variabel Kinerja Karyawan (Y)
Tabel IV. 7

Jawaban Responden Terhadap Variabel Kinerja Karyawan

Jawaban Respondend
Item SS S RR TS STS Mean
F % F % F % F % F %
Y.1 21 35% 37 |61.7% | 2 |33%| O 0% 0 0% | 4.32%
Y.2 18 30% 40 166.7% | 2 [33%| O 0% 0 0% | 4.27%
Y.3 21 35% 39 65% 0 0% 0 0% 0 0% | 4.35%
Y.4 19 |31.7% | 40 |66.7% | 1 1.7% | 0 0% 0 0% | 4.30%
Y.5 16 | 26.7% | 42 70% 2 |133%| O 0% 0 0% | 4.23%
Y.6 21 35% 38 1633% | 1 1.7% | 0 0% 0 0% | 4.33%
Y.7 23 | 383% | 37 |61.7% | O 0% 0 0% 0 0% | 4.38%

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden pada tabel IV. 7, dapat di uraikan

sebagai berikut:
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Pada pernyataan Y.1 “Hasil kerja yang telah saya kerjakan sesuai dengan
standar yang ditentukan” sebanyak 21 responden menjawab sangat setuju,
sebanyak 37 responden menjawab setuju, dan 2 responden menjawab ragu —
ragu. Dengan nilai rata — rata 4.32%.

. Pada pernyataan Y.2 “Saya memiliki pengetahuan dalam tugas dan tanggung
jawab” sebanyak 18 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 40
responden menjawab setuju, dan 2 responden menjawab ragu — ragu. Dengan
nilai rata — rata 4.27%.

Pada pernyataan Y.3 “Saya memiliki inisiatif yang berguna dalam membantu
penyelesaian pekerjaan yang lebih baik” sebanyak 21 responden menjawab
sangat setuju, sebanyak 39 responden menjawab setuju. Dengan nilai rata —
rata 4.35%.

. Pada pernyataan Y.4 “Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sebelum waktu
yang di tentukan dengan inisiatif sendiri” sebanyak 19 responden menjawab
sangat setuju, sebanyak 40 responden menjawab setuju, dan 1 responden
menjawab ragu — ragu. Dengan nilai rata — rata 4.30%.

Pada pernyataan Y.5 “Saya berusaha untuk jadi yang terbaik dari karyawan
lain” sebanyak 16 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 42 responden
menjawab setuju, dan 2 responden menjawab ragu — ragu. Dengan nilai rata —
rata 4.23%.

Pada pernyataan Y.6 “Saya tiba di tempat kerja selalu tepat waktu” sebanyak
21 responden menjawab sangat setuju, sebanyak 38 responden menjawab

setuju, dan 1 responden menjawab ragu — ragu. Dengan nilai rata — rata 4.33%.
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g. Pada pernyataan Y.7 “Saya jarang sekali absen dalam bekerja” sebanyak 23

responden menjawab sangat setuju, sebanyak 37 responden menjawab setuju.

Dengan nilai rata — rata 4.38%.

Berdasarkan tabulasi data jawaban responden di atas maka dapat disimpulkan

Pada pernyataan Y.7 “Saya jarang sekali absen dalam bekerja” mempunyai nilai

tertinggi dengan jumlah responden sebanyak 23 orang menjawab sangat setuju,

sebanyak 37 responden menjawab setuju. Dengan nilai rata — rata 4.38%.

4. Uji Deskriptif Variabel

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini perlu dilakukan guna untuk melihat

gambaran data secara umum seperti nilai terendah (minimum), nilai tertinggi

(maximum), nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel

yaitu beban kerja (X1), lingkungan kerja (X2), dan kinerja karyawan (Y). Hasil uji

statistik deskriptif sebagai berikut:

Tabel IV. 8

Uji Deskriptif Variabel

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Beban Kerja 60 19.00 30.00 25.7167 2.40121
Lingkungan Kerja | 60 26.00 40.00 33.3000 2.83022
Kinerja Karyawan | 60 23.00 34.00 30.1833 2.02101
Valid N (listwise) 60

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif pada tabel IV.8, dapat di uraikan sebagai

berikut:
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a. Variabel beban kerja (X1), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa nilai
minumum 19, sedangkan nilai maximum 30, dan nilai rata-rata sebesar
25.7167, dan nilai standar deviasi data beban kerja sebesar 2.40121.

b. Variabel lingkungan kerja (X2), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa
nilai minimum 26, sedangkan nilai maximum 40, dan nilai rata-rata sebesar
33.3000, dan nilai standar deviasi data lingkungan kerja sebesar 2.83022.

c. Variabel kinerja karyawan (Y), dari data tersebut dapat di deskripsikan bahwa
nilai minimum 23, sedangkan nilai maximum 34, dan nilai rata-rata sebesar
30.1833, dan nilai standar deviasi data kinerja karyawan sebesar 2.02101.

Berdasarkan hasil uji analisis deskriptif di atas maka dapat disimpulkan bahwa
variabel lingkungan kerja memiliki nilai yang paling besar dengan minimum 26,
maximum 40, nilai rata-rata sebesar 33.3000, dan nilai standar deviasi sebesar

2.83022.

4.2 Uji Kualitas Data
4.2.1 Uji Validitas

Dalam penelitian ini pengujian validitas hanya dilakukan terhadap 60 responden.
Pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. Nilai
rhitung di peroleh dari hasil spss versi 21 pada kolom correlate item-total correlation.
Sedangkan nilai rtabel diambil dengan menggunakan rumus df = n-2 yaitu df = 60-2
=58 sehingga menghasilkan nilai rtabel sebesar 0,254. Apabila nilai rhitung yang terdapat
pada kolom (corrected item total correlation) lebih besar dari nilai rtabel maka

pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid.



57

Tabel IV. 9
Hasil Uji Validitas
Hasil correlate
Variabel Pernyataan item total R tabel Keterangan
correlation

XI1.1 0,796 0,254 Valid
X1.2 0,734 0,254 Valid
. XI1.3 0,771 0,254 Valid
Beb?; Eer]a X1.4 0,760 0,254 Valid
X1.5 0,730 0,254 Valid
X1.6 0,847 0,254 Valid
X2.1 0,756 0,254 Valid
X2.2 0,607 0,254 Valid
X2.3 0,741 0,254 Valid
Lingkungan X2. 4 0,590 0,254 Valid
Kerja (X2) X2.5 0,624 0,254 Valid
X2.6 0,722 0,254 Valid
X2.7 0,595 0,254 Valid
X2.8 0,681 0,254 Valid
Y. 1 0,571 0,254 Valid
Y.2 0,553 0,254 Valid
Kinerja Y. 3 0,561 0,254 Val%d
Karyawan (Y) Y. 4 0,568 0,254 Val%d
Y.5 0,561 0,254 Valid
Y. 6 0,631 0,254 Valid
Y. 7 0,561 0,254 Valid

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada Tabel IV. 9, maka dapat dilihat bahwa nilai rhitung seluruh item

lebih besar dari rtabel 0,254, maka pernyataan untuk variabel Beban Kerja (X1),

Lingkungan Kerja (X2), dan Kinerja Karyawan (Y). Dapat disimpulkan semua

pernyataan adalah valid.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat dilihat dari besarnya nilai cronbach’s alpha pada masing-masing

variabel. Cronbach’s alpha digunakan untuk mengetahui reliabilitas dari setiap
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variabel. Oleh karena itu instrument untuk mengukur masing-masing variabel

dikatakan Reliabel jika cronbach s alpha lebih besar dari 0,6.

Tabel IV. 10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Koefisien Keterangan
Alpha Reliabilitas
Beban Kerja (X1) 0,864 0,6 Reliabel
Lingkungan kerja (X2) 0,818 0,6 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,657 0,6 Reliabel

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan Tabel IV.10, dapat dilihat bahwa variabel Beban Kerja (X1),
Lingkungan kerja (X2) dan Kinerja Karyawan (Y) memiliki nilai cronbach's Alpha
yang lebih besar dari 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa instrument data penelitian

dinyatakan reliabel.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah data yang digunakan dalam
model regresi memiliki distribusi normal atau tidak. Salah satu metode yang digunakan
adalah uji Kolmogorov-Smirnov satu sampel. Dalam uji ini, hipotesis nol menyatakan
bahwa data berasal dari populasi dengan distribusi normal. Jika nilai asymp sig (2-
tailed) lebih besar dari 0,05, hipotesis nol diterima, sehingga data dianggap
berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai asymp sig (2-tailed) kurang dari 0,05,

hipotesis nol ditolak, dan data dianggap tidak berdistribusi normal.
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Tabel IV. 11

Hasil Uji Normalitas Data One-Sampel Kolmogorov Smirnov Test

One-sample kolmogorov-smirnov test

Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters*® Mean — 0000000
Std. Deviation 90313278
IAbsolute 161
Most Extreme Differences |Positive 155
INegative -.161
Kolmogorov-Smirnov Z 1.245
Asymp. Sig. (2-tailed) .090

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel IV.11, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,090.
Karena nilai ini lebih besar dari tingkat signifikansi yang ditetapkan (0,090 > 0,05),
maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Dengan demikian, data
tersebut memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan untuk analisis lebih lanjut.
Selain itu, grafik normal probability plot juga dapat digunakan untuk
memvisualisasikan distribusi data secara visual. Gambar IV.1 menunjukkan grafik

tersebut, yang memberikan gambaran tentang sejauh mana data berdistribusi normal.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTAL_Y
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Gambar IV. 1
Uji Normalitas Data P-P Plot
Berdasarkan gambar IV. 1, grafik normal probability plot, maka dapat dilihat
bahwa titik-titik data tersebar secara acak di sekitar garis diagonal dan mengikuti pola
garis tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini

memiliki distribusi yang normal.

4.3.2 Uji Heterokedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk memeriksa apakah terdapat perbedaan
varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Model regresi
yang ideal adalah model di mana varians residual tetap sama antara pengamatan yang

berbeda. Dalam grafik scatterplot, keputusan diambil dengan melihat pola pada grafik
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jika terlihat pola tertentu seperti pola teratur yang bergelombang, menyebar kemudian
menyempit, maka ini menunjukkan adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika tidak
ada pola yang jelas dan titik-titik menyebar secara acak, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Sumber: Data diolah (2024)
Gambar 1V. 2
Hasil Uji Heterokedastisitas
Berdasarkan Gambar IV.2 menunjukkan titik-titik yang tersebar secara acak dan
tidak membentuk pola tertentu yang jelas, serta tersebar baik di atas maupun di bawah
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas
pada model regresi, sehingga model tersebut layak digunakan untuk variabel

independen maupun variabel bebas lainnya.

4.3.3 Uji Multikoleniaritas
Uji  Multikoleniaritas dilakukan untuk menentukan apakah terdapat

multikolinearitas dalam model regresi, yang dapat dilihat dari nilai Variance Inflation
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Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Dengan kriteria jika nilai Tolerance > 0,10 dan nilai
VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas. Sebaliknya, jika

nilai Tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

multikolinearitas.
Tabel IV. 12
Hasil Uji Multikoleniaritas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 7.622 1.511 5.043 .000
Beban Kerja 455 .063 541 7.268 .000 .632 1.581
Lingkungan 326 .053 456 6.131 .000 .632 1.581
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel IV. 12, menunjukkan nilai tolerance Beban Kerja (X1), dan
Lingkungn Kerja (X2) sebesar 0,632 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1.581 < 10,0
sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Beban Kerja dan Lingkungan Kerja tidak

memiliki persoalan multikolinieritas.

4.4 Pengujian Hipotesis
4.4.1 Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda dilakukan untuk mengetahui arah hubungan antara
variabel independent terhadap variabel dependent serta apakah setiap variabel
independen memiliki hubungan positif atau negatif. Selain itu, analisis ini juga
bertujuan untuk memprediksi nilai variabel dependen jika terjadi perubahan pada nilai

variabel independen.
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Tabel IV. 13

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 7.622 1.511 5.043 .000
Beban Kerja 455 .063 541 7.268 .000
Lingkungan Kerja .326 .053 456 6.131 .000

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel 1V.13, hasil perhitungan dengan rumus Y = a + BiX!+
BZX? + & maka dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda sebagai berikut:

Y= 7,622+ 0,445X1 + 0,326 X2

a. Konstanta sebesar 7,622 artinya jika variabel beban kerja dan lingkungan kerja
bernilai nol atau tidak mengalami perubahan, maka kinerja karyawan akan tetap
bernilai sebesar 7,622.
b. Koefisien regresi beban kerja (X1) sebesar 0.455 menunjukkan bahwa setiap
penambahan variabel beban kerja sebesar satu-satuan, maka nilai kinerja
karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0.455. dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.
Koefisien regresi Lingkungan kerja (X2) sebesar 0.326 menunjukkan bahwa setiap
penambahan variabel Lingkungan kerja sebesar satu-satuan, maka nilai kinerja
karyawan akan mengalami peningkatan sebesar 0.326. dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan
442 UjiT

Pada pengujian yang dilakukan menggunakan alat bantu statistik SPSS 21,

dilakukan perhitungan thitung untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-
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masing variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk menentukan apakah

pengaruh variabel independen signifikan terhadap variabel dependen, nilai thitung

dibandingkan dengan ttabel. Dalam kasus ini, tingkat signifikansi yang digunakan

adalah 5% atau 0,05. Untuk mencari nilai ttabel, digunakan rumus distribusi ttabel

berdasarkan jumlah responden (n) dalam penelitian ini, jumlah responden adalah 60-

2-1 =57. Berdasarkan distribusi ttabel, diperoleh nilai t tabel sebesar 2,002
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan, kesimpulan yang dapat diambil

adalah:

Jika t hitung < t tabel, berarti HO diterima dan Ha ditolak.

Jika t hitung > t tabel, berarti HO ditolak dan Ha diterima.

Berikut ini adalah hasil pengujian t hitung.

Tabel IV. 14

Uji T
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 7.622 1.511 5.043 .000
Beban Kerja 455 .063 541 7.268 .000
Lingkungan 326 .053 456 6.131 .000
Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel IV. 14, variabel beban kerja memiliki
nilai thiwng sebesar 7.268. Dalam perbandingannya dengan nilai tuber sebesar 2,002
dengan tingkat signifikansi 0.05, ditemukan bahwa nilai thitung lebih besar daripada tiabel
(7.268 >2,002) dan nilai sig. (0.000) lebih kecil daripada tingkat signifikansi (0.000 <
0.05) maka dapat disimpulkan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Hal diterima.
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Variabel lingkungan kerja memiliki nilai thiwng sebesar 6.131. Dalam
perbandingannya dengan nilai twper sebesar 2,002 dengan tingkat signifikansi 0.05,
ditemukan bahwa nilai thiwung lebih besar daripada tiapel (6.131 > 2,002) dan nilai sig.
(0.000) lebih kecil daripada tingkat signifikansi (0.000 < 0.05) maka dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja karyawan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ha2 diterima.

44.3 UjiF

Uji ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh secara
stimultan antara variabel beban kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.
Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% atau 0,05. Untuk
mencari nilai Ftabel, digunakan distribusi Ftabel berdasarkan jumlah responden (n)
dalam penelitian ini, jumlah responden adalah 60, maka df =n—k — 1 atau 60 —2 — 1
= 57. Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai Ftabel sebesar 3,16. hasil pengujian

secara stimultan dapat dilihat pada nilai sig dan nilai F hitung yang telampir pada Tabel

berikut.
Tabel IV. 15
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression 192.860 2 96.430 114.217 .000°

Residual 48.123 57 .844

Total 240.983 59

a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beba Kerja

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel IV.15, hasil dari perhitungan Uji F tedapat pada nilai sig

dimana nilai sig yang dihasilkan sebesar 0.000 < 0.05 dan nilai Fnitung 114.217 > Frapel
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3.16. Berdasarkan hasil tersebut maka variabel beban kerja dan lingkungan kerja
secara simultan berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa Ha3 diterima.

4.5 Uji Determinasi
4.5.1 Uji Determinasi Simultan
Koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen. Berikut ini disajikan hasil
koefisien determinasi sebagai berikut :
Tabel IV. 16

Hasil Uji Determinasi Simultan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .8952 .800 793 919

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan pada tabel IV.16, diperoleh nilai koefisien determinasi R Square =
0.800 artinya variabel lingkungan kerja dan beban kerja mempunyai pengaruh
hubungan terhadap kinerja karyawan. Nilai R Square = 0.800 berarti kinerja karyawan
mampu dijelaskan oleh variabel beban kerja dan lingkungan kerja sebesar 80%,
sedangkan sisanya sebesar 20% tidak dijelaskan pada penelitian ini.

4.5.2 Uji Determinasi Parsial

Untuk menentukan seberapa besar pengaruh masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat, dilakukan perhitungan menggunakan formula Beta x Zero
Order. Beta merupakan koefisien regresi yang sudah distandarisasi, sementara zero
order adalah korelasi parsial dari setiap variabel bebas terhadap variabel terikat.

Dengan menggunakan SPSS, diperoleh nilai befa dan zero order sebagai berikut:



Tabel IV. 17

Uji Koefisien Determinasi Parsial

Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig. Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta Zero-order Partial Part
1| (Constant) 7.622 1.511 5.043 .000
Beban 455 .063 541 7.268 .000 818 430
Kerja
Lingkunga 326 .053 456 6.131 .000 784 .363
n Kerja

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel IV.17, dapat dilakukan perhitungan untuk memproleh pengaruh

parsial dari setiap variabel bebas.

Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi Parsial

Tabel IV. 18

Coefficients X
Variabel Penelitian Coefficients Correlation Hasil %
Zero-Order
Beban Kerja 0,541 X 0,818 0,442538 44,2538 %
Lingkungan Kerja 0,456 X 0,784 0,357504 35,7504 %
80,0042 %
Total 0.800042 | hyibulatkan (80 %)

Sumber: Data diolah (2024)

Berdasarkan tabel IV. 18, Dari hasil perhitungan, dapat disimpulkan bahwa
variabel beban kerja (X1) memiliki pengaruh yang lebih besar dengan kontribusi

pengaruh sebesar 44,2 %. Sedangkan variabel lingkungan kerja (X2) memberikan nilai

kontribusi sebesar 35,7 %.
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan hasil pengujian statistik, nilai signifikansi Beban Kerja (X1) adalah
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi variabel ini sebesar 0,455,
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Beban Kerja (X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hal itu terdapat pada indikator X1.1 yaitu “Saya puas dengan pembagian tugas
yang dibebankan kepada saya” yang memiliki nilai rata-rata 4.33. Artinya beban kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai jika seorang karyawan memiliki beban
kerja yang sesuai, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Hal itu terdapat pada indikator X 1.3 “Lama waktu kerja yang perusahaan berikan
sudah sesuai” yang memiliki nilai rata-rata 4.30. Artinya jika seorang karyawan
merasa puas dengan pemberian waktu kerja maka akan membuat karyawan tersebut
tidak rentan melakukan kesalahan dikarnakan karyawan memiliki banyak waktu untuk
menyelesaikan tugas tanpa terburu-buru.

Adanya hubungan antara beban kerja dan kinerja karyawan menunjukkan bahwa
beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan penurunan kinerja. Semakin besar
beban kerja yang diterima oleh seorang pegawai, maka semakin berpengaruh terhadap
kinerja pegawai tersebut, begitu pula sebaliknya.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Musa & Surijadi, 2020). Yang menyatakan bahwa beban kerja terbukti berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan hasil pengujian statistik, nilai signifikansi Lingkungan Kerja (X2)

adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi variabel ini sebesar
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0,326, Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa Lingkungan Kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y).

Hal itu terdapat pada indikator X2.5 yaitu “Penataan ruang kerja di tempat kerja
sudah sangat baik” yang memiliki nilai rata-rata 4.22. Artinya lingkungan kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai jika seorang karyawan merasa nyaman
dengan lingkungan tempat bekerja, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Sedangkan pada indikator X2.1 “Pencahayaan di tempat kerja cukup untuk
melakukan tugas dengan nyaman” yang memiliki nilai rata-rata 4.22. Artinya
lingkungan kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja jika seorang karyawan merasa
puas dengan pencahaayan yang perusahaan sediakan itu akan membuat karyawan
semakin mudah melakukan pekerjaan di tempat bekerja, maka kinerja karyawan juga
akan semakin meningkat.

Kenyamanan dalam lingkungan kerja merupakan faktor penting yang
mempengaruhi lamanya karyawan bertahan di perusahaan tersebut. Semakin nyaman
lingkungan kerjanya, semakin besar kemungkinan karyawan akan tetap bekerja di
sana. Sebaliknya, jika karyawan merasa tidak nyaman dan tidak puas dengan fasilitas
yang disediakan, mereka akan merasa tidak puas dan tertekan, sehingga timbul
keinginan untuk mencari pekerjaan di perusahaan lain yang lebih baik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Musa & Surijadi, 2020). Yang menyatakan bahwa lingkungan kerja terbukti
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.

3. Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pengujian statistik uji f simultan menunjukkan bahwa nilai thitung
lebih besar dari ftabel. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan didapatkan hasil

bahwa variabel kepuasan kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) memiliki nilai
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signifikan sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Adapun besarnya pengaruh
menggunakan koefisien determinasi (R2) menunjukkan bahwa beban kerja dan
lingkungan kerja memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja karyawan PT. Bumi
Tangerang Coklat Utama dengan nilai R Square sebesar 0,800 atau 80,0%. Maka dapat
disimpulkan bahwa variabel beban kerja (X1) dan lingkungan kerja (X2) secara
simultan atau bersama-sama berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
Kinerja Karyawan (Y).

Hal itu terdapat pada indikator X1.1 yaitu “Saya puas dengan pembagian tugas
yang dibebankan kepada saya” yang memiliki nilai rata-rata 4.33. artinya beban kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai jika seorang karyawan memiliki beban
kerja yang sesuai, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Pemberian beban kerja yang sesuai dengan standar akan mampu meningkatkan
kinerja karyawan. Begitu pula sebaliknya, beban kerja yang berlebihan akan
menyebabkan tingkat kelelahan yang meningkat bagi karyawan sehingga kinerja
karyawan ikut menurun. Dan apabila beban kerja yang terlalu rendah justru akan
merugikan perusahaan karena akan menggaji sejumlah karyawan dengan hasil kerja
yang tidak seimbang bagi perusahaan.

Sedangkan pada indikator X2.5 yaitu “Penataan ruang kerja di tempat kerja
sudah sangat baik” yang memiliki nilai rata-rata 4.23. artinya lingkungan kerja
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai jika seorang karyawan merasa nyaman
dengan lingkungan tempat bekerja, maka kinerja karyawan akan semakin meningkat.

Lingkungan kerja merupakan sarana penunjang kelancaran proses kerja, dimana
kenyamanan dalam bekerja juga sangat diperhitungkan dalam menciptakan suasana
kerja yang kondusif dan menyenangkan bagi para pegawai sehingga dapat mendukung

kinerja karyawan dalam melaksanakan aktivitas pekerjaannya.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Musa & Surijadi, 2020). Yang menyatakan bahwa beban kerja dan lingkungan kerja

secara simultan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

4.7 Implikasi Penelitian

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di atas, maka implikasi dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh secara posititf
dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal tersebut ditunjukan Pada
pernyataan X1.2 “Saya mendapatkan dukungan layanan yang cukup untuk
melakukan pekerjaan” yang mempunya nilai paling rendah dengan rata-rata
4,25. Karyawan yang tidak mendapatkan dukungan yang memadai mungkin
rentan melakukan atau tidak dapat menghasilkan pekerjaan berkualitas tinggi.
Diharapkan perusahaan dapat melakukan evaluasi terhadap dukungan layanan
yang ada dan memastikan bahwa karyawan memiliki alat, dan bantuan yang
memadai untuk melakukan pekerjaan mereka secara efektif dan efisien.
Pada pernyataan X1.1 “Saya puas dengan pembagian tugas yang dibebankan
kepada saya” yang mempunya nilai paling tinggi dengan rata-rata 4,33. Artinya
pembagian beban kerja yang perusahaan berikan sudah sesuai, diharapkan
pihak perusahaan dapat mempertahankan pembagin tugas yang merata dan
perusahaan diharapkan untuk lebih memperhatikan lagi pekerjaan karyawan
untuk menghindari karyawan yang terlalu banyak pekerjaannya. Karena
Karyawan yang puas dengan tugasnya akan bekerja lebih efisien.

2. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh secara

posititf dan signifikan terhadap kinerja karyawan, hal ini dapat dilihat Pada
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pernyataan X2.8 “Saya menjalin hubungan baik dengan karyawan lain” yang
mempunya nilai rata-rata paling rendah sebesar 4,07. Diharapkan perusahaan
dapat memberikan pengakuan atau penghargaan kepada karyawan yang
menunjukkan kolaborasi yang baik dan semangat kerja tim yang tinggi guna
untuk memotivasi karyawan lain.

Pada pernyataan X2.5 “Penataan ruang kerja di tempat kerja sudah sangat baik”
yang mempunya nilai rata-rata paling tinggi sebesar 4,23. Artinya penataan
ruangan yang perusahaan berikan sudah sesuai, karena Penataan ruang kerja
yang baik dapat meningkatkan kinerja karyawan karena mereka dapat bekerja
dengan lebih nyaman dan efisien.

. Pada pernyataan Y.5 “Saya berusaha untuk jadi yang terbaik dari karyawan
lain” yang mempunya nilai rata-rata paling rendah sebesar 4,23. Diharapkan
perusahaan memberikan pengakuan dan penghargaan untuk karyawan yang
menunjukkan usaha ekstra dan prestasi tinggi, sehingga mereka merasa
dihargai dan termotivasi.

Pada pernyataan Y.7 “Saya jarang sekali absen dalam bekerja” yang
mempunya nilai rata-rata paling tinggi sebesar 4,38. Karyawan yang jarang
absen cenderung lebih berpengalaman dan terampil dalam tugasnya, sehingga
kualitas layanan atau produk yang dihasilkan tetap tinggi. Diharapkan
perusahaan dapat memberikan hadiah seperti voucher belanja, tiket acara,
sebagai bentuk apresiasi bagi karyawan yang sering masuk bekerja. Hal itu

juga dapat memotivasi karyawan lain agar selalu hadir dalam bekerja.



73

4.8 Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan pengalaman langsung peneliti dalam menjalankan penelitian ini,

terdapat beberapa keterbatasan yang dihadapi. Keterbatasan ini penting untuk

diperhatikan oleh para peneliti di masa yang akan datang agar dapat menyempurnakan

penelitian mereka. Penelitian ini memiliki beberapa kekurangan yang perlu diperbaiki

dalam penelitian berikutnya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:

a.

Keterbatasan waktu penelitian terkait tempat penelitian, sehingga penulis
kesulitan dalam pengumpulan data penelitian tentang pengaruh beban kerja
dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, sehingga penelitian ini tidak
bisa dilakukan lebih dalam lagi.

Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan oleh responden
melalui kuesioner terkadang tidak mencerminkan pendapat mercka yang
sebenarnya. Hal ini disebabkan oleh perbedaan pemikiran, anggapan, dan
pemahaman masing-masing responden, serta faktor lain seperti kejujuran
dalam mengisi kuesioner.

Penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel bebas yaitu beban kerja dan
lingkungan kerja sehingga perlu dikembangkan penelitian lebih lanjut untuk

meneliti faktor lain yang belum di teliti terhadap kinerja karyawan.



5.1

BAB YV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terkait Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja

Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Bumi Tangerang Coklat Utama, maka dapat di

ambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Beban Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan uji t yang telah dilakukan,
dapat diketahui hasil pengujian memperoleh nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel (7.268>2,002), dengan nilai signifikansi sebesar (0,000<0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Hol ditolak dan Hal diterima, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel beban kerja (X1) terhadap kinerja
karyawan (Y).

Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan uji t yang telah dilakukan,
dapat diketahui hasil pengujian memperoleh nilai t-hitung lebih besar dari t-
tabel (6,131>2,002), dengan nilai signifikansi sebesar (0,000<0,05). Sehingga
dapat disimpulkan bahwa Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel lingkungan kerja (X2) terhadap
kinerja karyawan (Y).

Beban kerja dan lingkungan kerja secara bersama-sama atau stimultan
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, hal tersebut dapat dilihat berdasarkan

uji f yang telah dilakukan, dapat diketahui hasil pengujian memperoleh nilai f-

74
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hitung lebih besar dari f-tabel (114,217>3,16), dengan nilai signifikansi sebesar
(0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa Ho3 ditolak dan Ha3 diterima.
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi simultan, diketahui bahwa
nilai Adjusted R Square adalah 0,800 berarti kinerja karyawan mampu
dijelaskan oleh variabel beban kerja dan lingkungan kerja sebesar 80%,
sedangkan sisanya sebesar 20% tidak di jelaskan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi parsial, diketahui bahwa
variabel beban kerja (X1) memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap kinerja
karyawan dengan kontribusi sebesar 44,2%. Sedangkan variabel lingkungan

kerja (X2) memberikan kontribusi sebesar 35,7%.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan yang telah dibuat, maka saran yang

ingin penulis sampaikan yaitu:

1.

Diharapkan perusahaan dapat melakukan evaluasi terhadap dukungan layanan
yang ada dan memastikan bahwa karyawan memiliki alat, dan dukungan
layanan yang memadai guna melakukan pekerjaan mereka secara efektif dan
efisien. Karena apabila karyawan mendapatkan layanan yang cukup untuk
melakukan pekerjaan mereka maka dipastikan kinerja karyawan akan
meningkat dan karyawan akan melakukan pekerjaan secara maksimal.
Diharapkan perusahaan dapat memberikan pengakuan atau penghargaan
kepada karyawan yang menunjukkan kolaborasi yang baik dan semangat kerja
tim yang tinggi guna untuk memotivasi karyawan lain.

Diharapkan pihak perusahaan memberikan pengakuan dan penghargaan untuk

karyawan yang menunjukkan usaha ekstra dan prestasi tinggi, sehingga mereka
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merasa dihargai dan termotivasi, Sehingga dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

. Bagi penelitian yang akan datang diharapkan dapat menambah variabel lain
seperti variabel pelatihan kerja , variabel motivasi kerja, variabel kompensasi

dan lain-lain.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran A1 Wawancara HRD PT Bumi Tangerang Coklat Utama

No. Pertanyaan Jawaban
1. | Ada berapa jumlah Untuk saat ini jumlah karyawan ada 200 di
karyawan PT Bumi semua divisi, tetapi khusus karyawan bagian
Tangerang Coklat Utama? | produksinya saja ada 150.
2. | Apa latar belakang Saya akan memberikan hardcopy berupa
Perusahaan? proposal Perusahaan saja dan boleh kamu foto
atau dicatat.
3. | Apa saja tantangan yang Salah satu tantangan utama adalah
sering dihadapi dalam memastikan komunikasi yang efektif di antara
menjaga lingkungan kerja departemen. Dengan jumlah karyawan yang
yang baik? cukup banyak, kadang-kadang informasi bisa
tersendat atau salah dipahami. Selain itu,
perubahan kebijakan atau strategi bisnis juga
dapat menimbulkan stres di kalangan
karyawan. Oleh karena itu, kami terus
berupaya untuk transparan dalam komunikasi
dan memberikan dukungan yang diperlukan
kepada karyawan.
4. | Bagaimana perusahaan Kami memiliki prosedur yang jelas untuk

menangani konflik antar
karyawan?

menangani konflik. Pertama, kami mendorong
karyawan untuk menyelesaikan konflik secara
langsung dengan pihak yang bersangkutan.
Jika tidak berhasil, mereka bisa
melaporkannya kepada atasan langsung atau
departemen HR. Kami juga menyediakan
mediasi untuk membantu penyelesaian konflik
secara adil dan konstruktif.
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Lampiran A2 Pertanyaan kuesioner variabel X1 beban kerja

PETUNJUK KUISIONER

Berilah tanda (¥) pada kolom jawaban terdiri dari STS, TS, RR, S, SS dengan keterangan sebagai berikut
1 STS = Sangat Tidak Setuju

2 TS =Tidak Setuju

3 RR = Ragu-ragu

4 S =Setuju

5 SS = Sangat Setuju

Saya puas dengan pembagian tugas yang *
dibebankan kepada saya

sangat tidak setuju O / O @ O sangat setuju
Saya mendapatkan dukungan layanan yang cukup untuk melakukan pekerjaan *
sangat tidak setuju O O O ® O sangat setuju

Lama waktu kerja yang perusahaan berikan *
sudah sesuai

0
0
)
®
0

sangat tidak setuju sangat setuju
Saya bisa membagi waktu kerja di dalam jam kerja dan diluar jam kerja *

o - ~ —
sangat tidak setuju O o ® O O sangat setuju

Saya mempu menyelesaikan tugas sesuai dengan *
jumiah yang ditetapkan

~ —~ ~
sangat tidak setuju O A @ O sangat setuju

Saya menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan yang pimpinan harapkan *

S e @ S @D
sangat tidak setuju [ J (- U/ sangat setuju
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Lampiran A3 Pertanyaan kuesioner variabel X2 lingkungan kerja

Pencahayaan di tempat kerja cukup untuk *
melakukan tugas dengan nyaman

1 z

sangat tidak setuju =) O

Suhu udara di tempat kerja cukup nyaman untulk *

menjalankan aktivitas

sangat tidak setuju O O

Saya memiliki kesulitan berkomunikasi dengan *

rekan kerja karena suara bising

sangat tidak setuju O &

Warna ruangan di tempat kerja menciptakan *
suasana kerja yang nyaman

sangat tidak setuju O G2

Penataan ruang kerja di tempat kerja sudah *
sangat baik

sangat tidak setuju O &)

Keamanan di tempat kerja sudah mampu *
membuat saya bekerja dengan nyaman

1 2

sangat tidak setuju O &,

Rekan kerja saya sangat baik dalam bekerja *
sama

sangat tidak setuju O &,

O

Saya menjalin hubungan baik dengan karyawan lain *

sangat tidak setuju O &

O

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju

sangat setuju
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Lampiran A4 Pertanyaan kuesioner variabel Y kinerja karyawan

Hasil kerja yang telah saya kerjakan sesuai *
dengan standar yang ditentukan

sangat tidak setuju ) @) O @ O sangat setuju

Saya memiliki pengetahuan dalam tugas dan *
tanggung jawab

sangat tidak setuju @) O O @ @] sangat setuju

Saya memiliki inisiatif yang berguna dalam  *
membantu penyelesaian pekerjaan yang lebih
baik

sangat tidak setuju @) @) O @ @) sangat setuju

Saya selalu menyelesaikan pekerjaan sebelum waktu yang ditentukan dengan inisiatif sendiri *

1 2 3 4 5

sangat tidak setuju @) O 2 ® O sangat setuju

Saya berusaha untuk jadi yang terbaik dari *
karyawan lain

1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O & @) '@ sangat setuju

Saya tiba di tempat kerja selalu tepat waktu *

sangat tidak setuju O @) O @ O sangat setuju

Saya jarang sekali absen dalam bekerja *

1 2 3 4 5

sangat tidak setuju O O O ® O sangat setuju
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Lampiran A5 Hasil Kuesioner X1




&9

Lampiran A6 Hasil Kuesioner X2
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Lampiran A7 Hasil Kuesioner Y
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4 4 5 4 5 5 5
5 4 4 4 4 4 4
4 4 4 5 4 4 4
4 4 4 4 4 4 4
4 4 4 4 3 4 4
5 4 5 4 4 5 4
4 4 5 4 4 5 5
4 4 4 5 4 4 4
5 4 4 4 4 5 4
4 5 4 4 4 5 5
5 5 5 4 4 5 5
5 5 5 5 5 4 4
4 5 4 5 5 5 4
5 4 4 5 5 4 4
3 3 5 4 4 5 5
4 4 4 5 5 5 5
5 5 4 5 5 5 5
4 4 4 4 5 4 5
Lampiran B8 Uji Validitas (X1), (X2), dan (Y)
Hasil correlate item
Variabel Pernyataan total R tabel Keterangan
correlation
X1.1 0,796 0,254 Valid
X1.2 0,734 0,254 Valid
. X1.3 0,771 0,254 Valid
Bebg} ﬁerja X1.4 0,760 0,254 Valid
X1.5 0,730 0,254 Valid
X1.6 0,847 0,254 Valid
X2.1 0,756 0,254 Valid
X2.2 0,607 0,254 Valid
X2.3 0,741 0,254 Valid
Lingkungan X2.4 0,590 0,254 Valid
Kerja (X2) X2.5 0,624 0,254 Valid
X2.6 0,722 0,254 Valid
X2.7 0,595 0,254 Valid
X2.8 0,681 0,254 Valid
Y. 1 0,571 0,254 Valid
Y.2 0,553 0,254 Valid
Kinerja Y.3 0,561 0,254 Val%d
Karyawan (Y) Y. 4 0,568 0,254 Va1¥d
Y. 5 0,561 0,254 Valid
Y. 6 0,631 0,254 Valid
Y. 7 0,561 0,254 Valid
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Lampiran B9 Uji Reliabilitas (X1), (X2), dan (Y)

Variabel Cronbach’s Koefisien Keterangan
Alpha Reliabilitas
Beban Kerja (X1) 0,864 0,6 Reliabel
Lingkungan kerja (X2) 0,818 0,6 Reliabel
Kinerja Karyawan (Y) 0,657 0,6 Reliabel
Lampiran B10 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 60
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation .90313278
Most Extreme Differences Absolute 161
Positive 155
Negative -.161
Kolmogorov-Smirnov Z 1.245
Asymp. Sig. (2-tailed) .090
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Lampiran B11 Gambar Uji Normalitas Data P-P Plot

Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: TOTAL_Y
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Lampiran B12 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

4=

Regression Studentized Residual

o
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|
o]

T
q

Regression Standardized Predicted Value

Lampiran B13 Uji Multikoleniaritas

Coefficients®
Model Unstandardized Standardize t Sig. Collinearity
Coefficients d Statistics
Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 | (Constant) | 7.622 1.511 5.043 .00
0
Beban 455 .063 541 | 7.268 .00 632 | 1.581
Kerja 0
Lingkung 326 .053 456 | 6.131 .00 .632 | 1.581
an Kerja 0

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
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Lampiran B14 Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 7.622 1.511 5.043 .000
Beban.Kerja 455 .063 541 7.268 .000
Lingkungan 326 .053 456 6.131 .000
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja,Karyawan

Lampiran B15 Uji Uji T

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 | (Constant) 7.622 1.511 5.043 .000
Beban.Kerja 455 .063 541 7.268 .000
Lingkungan 326 .053 456 6.131 .000
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan

Lampiran B16 Uji Uji F
ANOVA*
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 192.860 2 96.430 114.217 .000°
Residual 48.123 57 .844
Total 240.983 59
a. Dependent Variable: Kinerja.Karyawan
b. Predictors: (Constant), Lingkungan.Kerja, Beban.Kerja
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Lampiran B17 Uji Determinasi Simultan

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 .8952 .800 793 919

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Beban Kerja

Lampiran B18 Uji Uji Determinasi Parsial

Coefficients”
Model Unstandardized Standardized T Sig. Correlations
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Zero- | Partial Part
Error order
1| (Constant) 7.622 1.511 5.043 .000
Beban 455 063 541 7.268 | .000 .818 .694 | 430
Kerja
Lingkungan 326 .053 456 6.131 .000 .784 .630 | .363
Kerja
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Lampiran C19 R Tabel
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah
_ 0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005
g)f =(N- Tingkat signifikansi untuk uji dua arah
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176
| | 02144 [ 0.2997 0.3301 0.4143
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931
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Lampiran C20 t-tabel

Pr

0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
51 | 067933 | 129837 | 1.67528 | 2.00758 | 2.40172 | 2.67572 | 3.25789
52 | 067924 | 129805 | 1.67469 | 2.00665 | 2.40022 | 2.67373 | 3.25451
53 | 067915 | 129773 | 1.67412 | 2.00575 | 2.39879 | 2.67182 | 3.25127
54 | 067906 | 129743 | 1.67356 | 2.00488 | 2.39741 | 2.66998 | 3.24815
55 | 067898 | 129713 | 1.67303 | 2.00404 | 2.39608 | 2.66822 | 3.24515
56 | 0.67890 | 129685 | 1.67252 | 2.00324 | 2.39480 | 2.66651 | 3.24226
[IBAN 067882 | 129658 | 167203 230357 | 2.66487 | 3.23948
58 | 067874 | 129632 | 1.67155 | 2.00172 | 2.39238 | 2.66329 | 3.23680
50 | 067867 | 129607 | 1.67109 | 2.00100 | 2.39123 | 2.66176 | 3.23421
60 | 067860 | 129582 | 1.67065 | 2.00030 | 2.39012 | 2.66028 | 3.23171
61 | 067853 | 129558 | 1.67022 | 1.99962 | 2.38905 | 2.65886 | 3.22930
62 | 067847 | 129536 | 1.66980 | 1.99897 | 2.38801 | 2.65748 | 3.22696
63 | 067840 | 129513 | 1.66940 | 1.99834 | 2.38701 | 2.65615 | 3.22471
64 | 067834 | 129492 | 1.66901 | 1.99773 | 2.38604 | 2.65485 | 3.22253
65 | 067828 | 129471 | 1.66864 | 1.99714 | 2.38510 | 2.65360 | 3.22041
Lampiran C21 F-tabel
df untuk | df untuk pembilang (N1)
penyebut
(N2 1 2 3 4 5 6 7 8
46 4.05 3.20 2.81 2.57 2.42 2.30 2.22 2.15
47 4.05 3.20 2.80 2.57 241 2.30 2.21 2.14
48 4.04 3.19 2.80 2.57 241 2.29 2.21 2.14
49 4.04 3.19 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13
50 4.03 3.18 2.79 2.56 2.40 2.29 2.20 2.13
o1 4.03 3.18 2.79 2.55 2.40 2.28 2.20 2.13
52 4.03 3.18 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12
53 4.02 3.17 2.78 2.55 2.39 2.28 2.19 2.12
54 4.02 3.17 2.78 2.54 2.39 2.27 2.18 2.12
55 4.02 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11
56 4.01 3.16 2.77 2.54 2.38 2.27 2.18 2.11
| 277 | 253 | 238 | 226 | 218 | 211
58 4.01 3.16 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10
59 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.26 2.17 2.10
60 4.00 3.15 2.76 2.53 2.37 2.25 2.17 2.10
61 4.00 3.15 2.76 2.52 2.37 2.25 2.16 2.09
62 4.00 3.15 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09
63 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.25 2.16 2.09
64 3.99 3.14 2.75 2.52 2.36 2.24 2.16 2.09
65 3.99 3.14 2.75 2.51 2.36 2.24 2.15 2.08
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Lampiran C22 Dokumentasi

Dokumentasi observasi dan wawancara bersama HRD PT Bumi Tangerang Coklat

Utama




Dokumentasi pengambilan data responden dengan menggunakan survei kertas
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